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Yastri Nelda Tandungan (E31112017) STRATEGI KOMUNIKASI 
PEMASARAN DINAS KEBUDAYAAN DAN PARIWISATA KABUPATEN 
TANA TORAJA DALAM MENINGKATKAN JUMLAH KUNJUNGAN 
WISATAWAN TANA TORAJA (Dibimbing oleh Sudirman Karnay dan 
Murniati Muhtar) 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui rencana strategis yang 
dilakukan oleh Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Tana Toraja dalam 
mengembangkan dan memasarkan pariwisata Kabupaten Tana Toraja serta faktor 
– faktor apa saja yang mempengaruhi strategi komunikasi pemasaran tersebut. 
Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu dapat menambah pengalaman penulis 
lewat penelitian yang dilakukan serta dapat memberikan informasi kepada pihak 
yang memberikan perhatian terhadap dunia kepariwisataan dan 
perkembangannya. 
 Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Teknik 
pengumpulan data dengan wawancara, observasi, studi dokumen dan 
kepustakaan. Penelitian ini dilaksanakan di Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 
Kabupaten Tana Toraja. Data primer dikumpulkan dengan observasi dan 
wawancara. Sementara data sekunder didapatkan melalui kajian pustaka yaitu 
buku – buku, literatur serta situs – situs internet yang memiliki relevansi kuat 
dengan objek penelitian.  
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa bahwa strategi komunikasi pemasran 
yang dilakukan oleh Disbudpar Kabupaten Tana Toraja meliputi bauran 
pemasaran yaitu periklanan (advertising), acara (event), publisitas (publicity), 
pemasaran dari mulut ke mulut (word of mouth communication) dan penjualan 
secara personal (personal selling) dalam memasarkan pariwisata Kabupaten Tana 
Toraja dapat meningkatkan kunjungan wisatawan yang datang ke Kabupaten Tana 
Toraja namun hanya untuk wisatawan domestik saja, lain halnya dengan 
wisatawan mancanagera yang mengalami peningkatan yang tidak signfikan. 
Adapun faktor pendukung strategi komunikasi pemasaran yang dilakukan yaitu 
tingginya potensi wisata, perkembangan teknologi informasi dan komunikasi. 
Sementara faktor penghambatnya yaitu kurangnya kesadaran masyarakat akan 












Yastri Nelda Tandungan (E31112017) MARKETING COMMUNICATIONS 
STRATEGY DEPARTMENT OF CULTURE AND TOURISM DISTRICT 
TANA TORAJA TOURISTS TO INCREASE NUMBER OF VISITS TANA 
TORAJA (Supervised by Sudirman Karnay and Murniati Muhtar) 
 
 This study aims to find out the strategic plan made by the Department of 
Culture and Tourism of Tana Toraja in developing and marketing tourism in Tana 
Toraja, as well as the factors - factors that affect the marketing communication 
strategy. The benefits of this research is to add the author's experience through 
research done and can provide information to those who pay attention to the world 
of tourism and development. 
 This study used descriptive qualitative method. Data collection techniques 
with interviews, observation, documents and literature studies. This research was 
conducted at the Department of Culture and Tourism of Tana Toraja. Primary data 
was collected through observation and interviews. While secondary data obtained 
through the study of literature is books, literature and websites - internet sites that 
have strong relevance to the object of research. 
 The results showed that that marketing communication strategy 
undertaken by the Department of Culture and Tourism of Tana Toraja include 
marketing mix that is: advertising, events and experiences, publicity, the 
marketing of mouth and personal selling (personal selling) in Tana Toraja tourism 
marketing can increase tourist visits were come to Tana Toraja, but only for 
domestic tourists only, another case with foreign tourists were were not exhibited 
significantly increased. The factors supporting the marketing communication 
strategy undertaken in the high potential of tourism, development of information 
and communication technology. While the inhibiting factor is the lack of public 
awareness of tourism, the availability of funds and infrastructure, and land 
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A. Latar Belakang Masalah 
 Pariwisata adalah kekayaan yang dimiliki oleh setiap daerah yang dapat 
membantu perekonomian daerah itu sendiri. Tidak sedikit daerah yang bergantung 
banyak dari sektor pariwisata sebagai salah satu sumber pendapatan dengan 
mempromosikan wilayah tertentu sebagai daerah wisata. Aktivitas ini 
menawarkan barang dan jasa bagi pemenuhan kebutuhan wisatawan. Potensi 
kreatif masyarakat dalam menjaga kebudayaan aslinya digencarkan sebagai ikon 
bagi wisatawan. Mill dan Moris, 1985 dalam Djou mendefenisikan Pariwisata 
sebagai sebuah sistem yang terdiri atas empat bagian yaitu pasar (market), 
perjalanan (travel), tujuan (destination) dan pemasaran (marketing).  
 Pembangunan kepariwisataan diarahkan sebagai sektor andalan yang 
diharapkan dapat menjadi salah satu sektor penghasil devisa negara, mendorong 
pertumbuhan ekonomi, meningkatkan pendapatan daerah, memberdayakan 
perekonomian masyarakat, memperluas lapangan kerja dan kesempatan berusaha 
yang produktif, serta meningkatkan pengenalan dan pemasaran produk nasional 
dalam rangka meningkatkan kesejahteraan rakyat dengan tetap memelihara 






Tabel 1. Ranking Devisa 2010 – 2014 
 
Sumber : Statistik Pariwisata – Ranking Devisa Pariwisata – Kementerian Pariwisata RI 
 Indonesia memiliki potensi yang sangat besar di bidang pariwisata. Ini 
terlihat dari indahnya berbagai macam pemandangan alam, kebudayaan dan  
sejarah bangsa. Festival dan upacara-upacara yang unik, berbagai macam seni 
lukis dan kerajinan tangan, dan banyak tempat yang sangat menarik bagi para 
wisatawan untuk dikunjungi. Keindahan alam dan keanekaragaman budaya 
Indonesia merupakan aset nasional yang belum sepenuhnya dikelola dan 
dikembangkan untuk dimanfaatkan sebagai objek dan daya tarik wisata termasuk 
yang ada di daerah Tana Toraja, Sulawesi Selatan. Tana Toraja adalah salah satu 
pilihan destinasi Kementrian Pariwisata. Kebudayaan yang dijaga oleh 
masyarakat berhasil menarik minat wisatawan untuk datang berkunjung.  
 Tana Toraja sebagai salah satu daerah tujuan wisata yang cukup penting di 
Sulawesi Selatan, mengingat potensi dan kelebihannya, yakni: panorama 
alam/pemandangan alam, adat istiadat yang unik, industri kerajinan (ukiran), 
kuburan batu alam, peniggalan benda-benda kuno/ bersejarah, dan objek wisata 
lainnya. Hal ini tidak asing lagi, sebab sebagaimana diketahui bahwa Tana Toraja 
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merupakan primadona pariwisata di Sulawesi Selatan, dimana merupakan daerah 
tujua wisata kedua setelah Bali. 
 Peranan pariwisata Tana Toraja mampu menstabilkan perekonomian 
daerah. Daerah ini memiliki potensi wisata yang dapat menarik para wisatawan, 
namun pemasaran yang diterapkan belum memberikan hasil yang maksimal. Hal 
ini berbanding terbalik dengan usaha yang telah dilakukan oleh Dinas 
Kebudayaan & Pariwisata Kabupaten Tana Toraja.  
  Minimnya usaha kegiatan pemasaran wisata Tana Toraja, baik melalui 
media cetak dan media eletronik yang disebarkan ke daerah-daerah atau negara-
negara yang penduduknya sering berkunjung ke Indonesia merupakan salah satu 
faktor yang menyebabkan kurangnya kunjungan wisata ke daerah tersebut. Hal ini 
memerlukan kajian mendalam pada strategi komunikasi pemasaran.  
 Selama ini pengelolaan pariwisata oleh pemerintah daerah Kabupaten 
Tana Toraja berada di bawah wewenang Dinas Kebudayaan dan Pariwisata . 
Dinas ini merupakan pihak yang bertanggungjawab terhadap perencanaan, 
pengembangan, serta peraturan dan mengadakan pembinaan terhadap industri 
kepariwisataan di daerah secara menyeluruh. Di dalam menjalankan tugasnya 
dinas ini memandang perlu adanya rencana strategis yang handal untuk 
menghadapi perubahan yang terjadi di dunia pariwisata dan pemasaran serta 
peningkatan kunjungan wisatawan baik domestik maupun wisatawan 
mancanegara ke Kabupaten Tana Toraja. 
 Berdasarkan data dari Disbudpar Kabupaten Tana Toraja mengenai jumlah 
kunjungan wisatawan, pada tahun 2012 - 2015 jumlah kunjungan wisatawan 
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mengalami peningkatan baik itu wisatawan domestik dan wisatawan 
mancanegara. Namun jumlah peningkatan wisatawan pada tahun 2015 tidak 
sesuai dengan target yang telah ditentukan oleh Disbudpar Kabupaten Tana Toraja 
yaitu peningkatan 30% dari tahun sebelumnya. 
Grafik 1. Data Kunjungan Wisata Tahun 2012 - 2015 
 Dari grafik diatas juga dapat diketahui adanya perbedaan yang cukup besar 
terhadap jumlah kunjungan wisatawan domestik dan wisatawan mancanegara. 
Jumlah kunjungan wisatawan mancanegara yang mengunjungi Kabupaten Tana 
Toraja masih tergolong sedikit jika dibandingkan dengan wisatawan 
domestik/nusantara. Untuk itu, diperlukan strategi komunikasi yang baik untuk 
meningkatkan jumlah kunjungan wisata di Kabupaten Tana Toraja. 
 Disamping itu untuk meningkatkan jumlah wisatawan komunikasi 
pemasaran adalah aspek yang penting dalam misi pemasaran entah itu barang atau 
jasa. Bentuk utama dari komunikasi pemasaran meliputi iklan, tenaga penjualan, 
papan nama toko, display di tempat pembelian, kemasan produk, direct mail, 
sampel produk gratis. Semua organisasi modern – baik perusahaan bisnis maupun 
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nirlaba (museum, orkes simfoni dan lain sebagainya) – menggunakan berbagai 
bentuk komunikasi pemasaran untuk mempromosikan apa yang mereka tawarkan 
dan mencapai tujuan finansial maupun nonfinansial. Untuk efektifitas dan 
efesiensi komunikasi pemasaran diperlukan teori yang tepat agar pemasaran 
tercapai sesuai tujuan yang telah ditetapkan.  
 Hal demikian yang membuat Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 
Kabupaten Tana Toraja berusaha keras untuk membangun citra Tana Toraja yang 
baik agar wisatawan domestik maupun wisatawan mancanegara semakin banyak 















B. Rumusan Masalah 
Berdasar latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk mengetahui:  
1. Bagaimana strategi komunikasi pemasaran Dinas Kebudayaan dan 
Pariwisata Kabupaten Tana Toraja dalam meningkatkan jumlah kunjungan 
wisatawan ? 
2. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi strategi komunikasi pemasaran 
Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Tana Toraja  dalam 
meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan di Tana Toraja?  
C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 
a. Untuk mengetahui strategi komunikasi pemasaran Dinas Kebudayaan dan 
Pariwisata Kabupaten Tana Toraja dalam meningkatkan jumlah kunjungan 
wisatawan. 
b. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi strategi komunikasi 
pemasaran Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Tana Toraja  
dalam meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan di Tana Toraja. 
2. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 
1.  Kegunaan Teoritis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 
pemikiran dan pengembangan teori dibidang Ilmu komunikasi.  
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b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi untuk 
penelitian-penelitian yang serupa. 
2. Kegunaan Praktis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi masyarakat yang 
membutuhkan informasi pariwisata secara umum, dan berguna bagi 
peneliti dalam menambah wawasan dalam pemahaman mengenai 
pengelolaan pariwisata yang baik dalam hal ini pengelolaan 
pariwisata di Kabupaten Tana Toraja serta. 
 
D. Kerangka Konseptual Penelitian 
 Sektor pariwisata berkaitan erat dengan komunikasi pemasaran dalam 
mempromosikan suatu tempat wisata. Komunikasi pemasaran didefenisikan 
sebagai perantara yang memperkenalkan jasa dan produk yang dihasilkan 
indrustri pariwisata seluas mungkin. Memberi kesan daya tarik sekuat mungkin 
dengan harapan agar orang akan banyak datang untuk berkunjung. Dengan 
memanfaatkan teknologi yang tersedia di era ini akan memudahkan dalam 
mempublikasikan dan menggencarkan berbagai kegiatan pemasaran. Menurut 
Philip Kotler dan  Kevin Lane Keller, 2009 dalam Riezana (2011) komunikasi 
pemasaran adalah  sarana dimana perusahaan berusaha menginformasikan , 
membujuk, dan mengingatkan konsumen secara langsung maupun tidak langsung. 
Tujuan komunikasi pemasaran adalah menyampaikan pesan tertentu kepada 
audiens sasaran yang sudah diidentifikasi secara jelas. 
 Untuk menciptakan komunikasi pemasaran yang efektif hal yang 
dibutuhkan adalah suatu strategi komunikasi. Pada hakekatnya strategi  
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merupakan perencanaan (planning) dan manajemen (management) untuk 
mencapai suatu tujuan. Dalam rangka menyusun strategi komunikasi diperlukan 
suatu pemikiran dengan mempertimbangkan faktor-faktor pendukung dan faktor-
faktor penghambat.  
 Di tengah pertukaran arus informasi yang sangat keras dan padat, 
menyebabkan wisatawan mempunyai beragam minat, motif, karakteristik sosial, 
ekonomi dan budaya yang berbeda-beda dan menjadikan mereka adalah pihak 
yang sangat penting dalam industri pariwisata. 
 Penelitian ini berfokus pada startegi komunikasi pemasaran Dinas 
Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Tana Toraja dalam meningkatkan jumlah 
kunjungan wisatawan. Penulis melihat adanya keterkaitan antara strategi 
komunikasi yang dijalankan dengan jumlah kunjungan wisatawan di Kabupaten 
Tana Toraja. 
Komunikasi Pemasaran 
 Menurut Nickles ,1990 dalam Purnarezka komunikasi pemasaran 
merupakan kegiatan komunikasi yang dilakukan oleh pembeli dan penjual yang 
sangat membantu dalam pengambilan keputusan di bidang pemasaran, serta 
mengarahkan pertukaran agar lebih memuaskan dengan cara menyadarkan semua 
pihak untuk berbuat lebih baik. Definisi ini menyatakan bahwa komunikasi 
pemasaran merupakan pertukaran informasi dua arah antara pihak-pihak atau 
lembaga-lembaga yang terlibat dalam pemasaran. Pihak-pihak yang terlibat akan 




 Semua pihak yang terlibat dalam proses komunikasi pemasaran melakukan 
cara yang sama, yaitu mendengarkan, bereaksi, dan berbicara sampai tercipta 
hubungan pertukaran yang memuaskan. Pertukaran informasi, penjelasan-
penjelasan yang bersifat membujuk, dan negosiasi merupakan seluruh bagian dari 
proses tersebut. 
 Komunikasi pemasaran dapat membantu mempertemukan pembeli dan 
penjual bersama-sama dalam suatu hubungan pertukaran; menciptakan arus 
informasi antara pembeli dan penjual yang membuat kegiatan pertukaran lebih 
efisien; dan memungkinkan semua pihak untuk mencapai persetujuan pertukaran 
yang memuaskan. 
 Secara ringkas dapat dikatakan bahwa komunikasi pemasaran 
memudahkan / membantu pembeli dan penjual dengan : 
a) Menciptakan hubungan pertukaran 
b) Mempertahankan arus informasi yang memungkinkan terjadinya 
pertukaran, 
c) Menciptakan kesadaran serta memberitahu pembeli dan penjual agar 
mereka dapat melakukan pertukaran secara lebih memuaskan, 
d) Memperbaiki pengambilan keputusan di bidang pemasaran sehingga 
seluruh proses pertukaran menjadi lebih efektif dan efisien. 
 Dalam pemasaran, inisiatif komunikasi dapat berasal dari penjualan 
maupun dari pembeli. Jadi, penjual mempunyai fungsi sebagai pengirim dan 
sebagai si penerima; demikian pula halnya dengan pembeli. 
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Strategi Komunikasi Pemasaran 
 Konsepsi dasar komunikasi pemasaran adalah pertukaran. Pertukaran yang 
dimaksud disini adalah terjadi pertukaran nilai antara perusahaan dan konsumen. 
Baik itu pertukaran dalam bentuk ekonomis maupun pertukaran dalam bentuk 
nilai hubungan. Agar sebuah pertukaran nilai dapat terjadi dibutuhkan suatu 
penggabungan komunikasi yang efektif dan strategis pemasaran yang baik. 
Bagaimana penetapan pelaksanaan komunikasi yang efektif tersebut membantu 
pelaksanaan pemasaran.  
 Seperti teori komunikasi yang menurut Lasswel, siapa mengatakan apa? 
dengan saluran apa?, kepada siapa?, dan efek apa yang bagaimana? Siapa 
mengatakan apa artinya perusahaan menetapkan strategi komunikasi pemasaran 
untuk memberikan informasi tentang jasa, mempersuasi konsumen agar mau 
membeli jasa perusahaan dan melakukan penjualan jasa kepada konsumen. 
Dengan saluran apa artinya alat atau media strategi komunikasi pemasaran yang 
digunakan perusahaan yaitu apakah iklan, penjualan langsung, promosi, 
penjualan, atau direct marketing yang digunakan untuk membantu proses 
pemasaran. Kepada siapa artinya target atau sasaran pemasaran yaitu calon 
pembeli, konsumen, pelanggan atau pengunjung. Dan efek yang bagaimana 
artinya hasil yang diharapkan atau hasil yang ingin dicapai perusahaan dari 
kegiatan pemasaran yaitu peningkatan penjualan dan pencitraan positif untuk 
perusahaan. Dengan mengharapkan teori ini akan membantu perusahaan 
menetapkan strategi komunikasi pemasaran yang efektif dan efesien  
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 Strategi komunikasi merupakan perencanaan (planning) dan manajemen 
(management) untuk mencapai suatu tujuan. Selain tujuan juga harus dapat 
menunjukkan strategi operasional. Keberhasilan kegiatan komunikasi secara 
efektif banyak ditentukan oleh penentuan strategi komunikasi. Di lain pihak jika 
tidak ada strategi komunikasi yang baik efek dari proses komunikasi bukan tidak 
mungkin akan menimbulkan pengaruh negatif. Sedangkan untuk menilai proses 
komunikasi dapat ditelaah dengan menggunakan model-model komunikasi. 
 Sebuah proses komunikasi yang dilaksanakan tidak luput dari berbagai 
rintangan dan hambatan. Oleh karena itu, perencanaan komunikasi dimaksudkan 
untuk mengatasi rintangan-rintangan yang ada guna mencapai efektifitas 
komunikasi, sedangkan dari sisi fungsi dan kegunaan komunikasi perencanaan 
diperlukan untuk mengimplementasikan  program – program yang ingin dicapai 
(Cangara, 2013, 41). 
 Berbicara mengenai strategi komunikasi berarti juga berbicara mengenai 
proses komunikasi. Proses komunikasi merupakan serangkaian tahapan berurutan 
yang melibatkan komponen-komponen komunikasi. Pada prinsipnya terdapat 5 
(lima) komponen utama komunikasi yaitu: 
1. Komunikator 
Dalam Komunikasi antarmanusia, komunikator dapat berupa individu, bisa 






Pesan yang dimaksudkan dalam proses komunikasi adalah sesuatu yang 
disampaikan pengirim kepada penerima. Pesan dapat disampaikan dengan 
cara tatap muka atau melalui media komunikasi massa. 
3. Media atau saluran. 
Media yang dimaksud disini adalah alat yang digunakan untuk memindahkan 
pesan dari sumber kepada penerima. Media tersebut bisa berupa pancaindera 
(komunikasi antarpribadi) maupun media massa. 
4. Komunikan atau khalayak. 
Komunikan atau khalayak adalah pihak yang menjadi penerima pesan yang 
dikirim oleh sumber. Komunikan adalah elemen penting dalam proses 
komunikasi, karena komunikan yang menjadi sasaran komunikasi. 
5. Efek. 
Efek adalah perbedaan antara apa yang dipikirkan, dirasakan dan dilakukan 
oleh penerima sebelum dan sesudah menerima pesan. 
 Dalam lingkungan komunikasi yang baru, walaupun iklan seringkali 
menjadi elemen sentral dalam program komunikasi pemasaran, sekarang ini tidak 
menjadi satu-satunya dan bukan yang terutama dalam membangun brand suatu 
destinasi atau memasarkannya untuk menarik wisatawan. Pemasaran pariwisata 
harus mempertimbangkan berbagai media dan cara baru untuk berkomunikasi 





1. Periklanan (advertising) – yaitu segala bentuk presentasi dan promosi non 
personal yang dibayar tentang ide, barang, jasa, atau tenpat oleh pemasang 
iklan (perusahaan, pemerintahan, organisasi) yang teridentifikasi dengan 
jelas. Iklan tentang suatu destinasi atau paket perjalanan bisa dipasang di 
berbagai media elektronik maupun cetak. Iklan yang ingin memaksimalkan 
dramatisasi biasanya memilik media audio visual seperti televisi. Iklan 
wisata juga biasanya dipasang di media khusus yang mengulas wisata atau 
perjalanan. Untuk menyasar calon wisatawan secara lebih baik, seringkali 
media khusus wisata dipilih daripada media umum. Akan tetapi untuk 
menyasar audiens yang lebih luas atau untuk membangkitkan awareness, 
media umum biasanya lebih disukai. 
2. Promosi penjualan (Sales promotion) – yaitu insentif jangka pendek untuk 
mendorong uji coba (trial) atau pembelian produk. Promosi penjualan bisa 
berupa diskon atau subsidi untuk memberikan insentif bagi para calon 
wisatawan untuk mengunjungi destinasi baru. Beberapa program untuk 
mendorong kunjungan ke destinasi baru sering memberikan diskon untuk 
tiket penerbangan atau akomodasi. Jika insentif tersebut disalurkan ke biro 
perjalanan, maka program promosi penjualan disebut trade promotions. 
Selain itu, trade promotions juga bisa berupa “familization tour” (atau 
disingkat fam tour) yang diberikan kepada biro perjalanan atau travel 
wholesaler agar mereka mendapatkan pengalaman langsung untuk produk 
wisata yang akan mereka jual.  
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3. Acara (Events) – yaitu penyelenggaraan aktivitas dan program yang 
disponsori oleh perusahaan/ destinasi untuk menciptakan interaksi terus-
menerus atau special dengan suatu brand. Berbagai acara bisa 
diselenggarakan di suatu destinasi, misalnya festival musik, kompetisi olah 
raga, atau karnaval. Selain acara tersebut telah dapat mengundang 
wisatawan, penyelenggaraan acara yang tepat akan dapat membentuk atau 
mendukung citra destinasi yang sedang dibentuk.  
4. Publisitas (Publicity) – yaitu berbagai program yang dirancang untuk 
mempromosikan atau melindungi citra perusahaan, destinasi atau daya tarik 
wisata tertentu. Taktik yang efektif untuk menciptakan publisitas dalam 
promosi produk wisata. Untuk meningkatkan nilai positif suatu destinasi 
wisata, jurnalis wisata tersebut harus mendapatkan kesan baik, misalnya 
ketersediaan pemandu professional bahasa asing. Publisitas juga bisa 
didapatkan melalui film atau laporan perjalanan yang dibuat di suatu 
destinasi wisata. Program televisi yang berupa acara “Jalan-jalan” dan 
“Wisata” akan sangat jauh lebih kredibel daripada iklan. 
5. Pemasaran langsung (Direct Marketing) – yaitu penggunaan surat, telepon, 
faksimil atau internet yang dirancang untuk mengkomunikasikan secara 
langsung atau memastikan respons dan dialog dari wisatawan atau calon 
wisatawan tertentu. 
6. Pemasaran dari mulut ke mulut (Word-of-mouth Marketing) – yaitu 
komunikasi lisan atau tertulis dari orang ke orang atau komunikasi 
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elektronik yang berkaitan dengan hasil atau pengalaman mengunjungi suatu 
destinasi wisata.  
7. Penjualan secara personal (Personal Selling) – yaitu interaksi langsung 
dengan satu atau lebih calon wisatawan prospektif untuk memberikan 
presentasi, menjawab pertanyaan, atau menghasilkan penjualan. Penjualan 
secara personal biasanya dilakukan oleh biro perjalanan. Biro perjalanan 
harus mempunyai pengetahuan yang mendalam mengenai kebutuhan, selera, 
dan preferensi calon wisatawan. Mereka perlu memahami motovasi 
wisatawan, tujuan perjalanan, lama perjalanan, anggaran yang disediakan, 
serta kebutuhan-kebutuhan khusus (misalnya, bepergian bersama anak kecil 
atau lansia) dari wisatawan. Bagi pemasar, perkembangan media 
komunikasi pemasaran tersebut memberikan alternatif cara dan platforms 
untuk berinteraksi dengan wisatawan/ calon wisatawan. Akan tetapi, 
perkembangan ini sekaligus memberikan tantangan untuk merancangnya 
menjadi serangkaian upaya yang terencana dan terkoordinasi untuk 
menghasilkan pesan pemasaran yang jelas, konsisten, dan menghasilkan 
dampak yang tinggi. 
Bagi komunikasi pemasaran, perencanaan strategis adalah proses mengidentifikasi 
problem yang dapat dipecahkan dengan komunikasi pemasaran kemudian 
menentukan tujuan/sasaran (apa yang ingin dicapai), menentukan strategi 
(bagaimanan mencapai tujuan), dan mengimplementasikan taktik (aksi untuk 
menjalankan rencana). Proses ini terjadi di dalam kerangka waktu spesifik. 
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 Dalam menangani masalah komunikasi, para perencana dihadapkan pada 
sejumlah persoalan, terutama dalam kaitannya dengan strategi penggunaan 
sumber daya komunikasi yang tersedia untuk mencapai tujuan yang ingin dicapai. 
Komunikasi memegang peranan penting bagi pemasar. Tanpa komunikasi, 
konsumen maupun masyarakat secara keseluruhan tidak akan mengetahui 
keberadaan produk di pasaran. Komunikasi pemasaran membutuhkan anggaran 
yang tidak sedikit, oleh karena itu pemasar harus berhati-hati dan penuh 
perhitungan dalam menyusun rencana komunikasi pemasaran. Penentuan siapa 
saja sasaran komunikasi akan sangat menentukan keberhasilan komunikasi. 
Dengan penentuan sasaran yang tepat, proses komunikasi akan berjalan efektif 
dan efisien. 
 Dalam penelitian ini, tujuan yang ingin dicapai yaitu peningkatan jumlah 
kunjungan wisata di Kabupaten Tana Toraja. Dinas Kebudayan dan Pariwisata 
sebagai instansi pemerintah yang berfungsi untuk menopang  industri pariwisata 
memerlukan strategi komunikasi yang baik untuk mencapai tujuannya. Strategi 
komunikasi yang digunakan berpengaruh besar terhadap jumlah kunjungan 
wisatawan, baik itu faktor internal dan eksternal yang muncul dari strategi 
komunikasi yang digunakan.  
 Untuk lebih memperjelas maksud dan arah dari penelitian ini, berikut akan 
















Gambar 1. Kerangka Konseptual 
Berdasarkan bagan tersebut dapat dijelaskan bahwa: 
 Kabupaten Tana Toraja merupakan salah satu daerah tujuan alternatif 
pariwisata yang menyajikan objek wisata, atraksi budaya dan event pariwisata. 
Peningkatan wisatawan domestik sangat signifikan di daerah ini sementara 
wisatawan mancanegara serta mengalami peningkatan yang tidak signifikan. 
Dengan adanya suatu permasalahan tersebut dapat diasumsikan bahwa ada 
kesalahan dalam pengemasan (packaging) taktik dan strategi komunikasi 
pemasarannya sehingga terjadi peningkatan jumlah wisatawan mancanegara yang 
tidak signifikan. Oleh karena itu, peneliti ingin mengetahui bagaimana strategi 
Objek Wisata, Atraksi Budaya, 
dan Event Pariwisata 
Dinas Kebudayaan dan 
Pariwisata 
Jumlah Kunjungan Wisatawan 
di Kabupaten Tana Toraja 
Strategi Komunikasi Pemasaran : 
1. Periklanan 
2. Promosi Penjualan 
3. Acara dan pengalaman 
4. Publisitas 
5. Pemasaran Langsung 
6. Pemasaran dari Mulut ke 
Mulut 




komunikasi pemasaran yang dilakukan oleh Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 
Kabupaten Tana Toraja selama ini dengan strategi komunikasi pemasaran 
E. Defenisi Operasional 
 Untuk menyamakan presepsi terhadap konsep-konsep yang digunakan 
data penelitian ini maka penulis memberikan batasan pengertian sebagai berikut : 
1. Strategi Komunikasi Pemasaran 
Strategi komunikasi pemasaran yang dimaksud mencakup bauran 
pemasaran yaitu periklanan, promosi penjualan, acara dan pengalaman, 
kehumasan dan publisitas, pemasaran langsung, pemasaran dari mulut ke 
mulut, dan penjualan secara personal.  
2. Obyek Wisata adalah segala sesuatu yang ada di daerah tujuan wisata yang 
merupakan daya tarik agar orang-orang mau datang berkunjung ke tempat 
tersebut 
3. Atraksi budaya adalah atraksi yang berbasiskan pada segala sesuatu yang 
dihasilkan dari aktifitas manusia.  
4. Wisatawan 
Wisatawan adalah aktor dalam kegiatan wisata. Berwisata menjadi sebuah 
pengalaman manusia untuk menikmati, mengantisipari dan mengingatkan 
masa-masa di dalam kehidupan. 
5. Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Tana Toraja 
Salah satu dinas pemerintah Kabupaten Tana Toraja yang bertanggung 
jawab terhadap segala hal terkait kebudayaan dan kepariwisataan di 
wilayah Tana Toraja. 
19 
 
F. Metode Penelitian 
1. Tipe Penelitian 
Penelitian yang dilakukan adalah jenis penelitian deskriptif kualitatif. Ciri 
dari metode kualitatif adalah data yang disajikan dalam bentuk deskripsi yang 
berupa teks naratif, kata-kata, ungkapan, pendapat, gagasan yang 
dikumpulkan oleh peneliti dari beberapa sumber sesuai dengan teknik atau 
cara pengumpulan data. 
2. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Tana Toraja dan 
lokasi-lokasi tempat program kepariwisataan berlangsung. Penelitian 
dilaksanakan selama 2 bulan mulai dari Bulan Maret – April 2016. 
3. Teknik Pengumpulan Data: 
a. Data Primer 
Data Primer adalah  data yang diperoleh langsung dari lapangan melalui: 
1. Observasi 
Observasi atau pengamatan adalah kegiatan keseharian manusia dengan 
menggunakan pancaindera mata sebagai alat bantu utama selain 
pancaindera lainnya seperti telinga, penciuman ,mulut, dan kulit, karena 
itu observasi adalah kemampuan seseorang untuk menggunakan 
pengamatannya melalui hasil kerja pancaindera mata dibantu dengan 
pancaindera lainnya. Melakukan pengamatan secara langsung di lokasi 
penelitian tentang pelaksanaan program Komunikasi Pemasaran, sehingga 
mampu mendapatkan data yang akurat. 
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2. Wawancara Mendalam 
Wawancara yaitu pengumpulan data yang dilakukan dengan mengadakan 
tanya jawab langsung kepada pihak-pihak yang terkait. Peneliti 
menggunakan wawancara mendalam (depth interview) agar dapat 
mengumpulkan data secara langsung. Proses wawancara ini juga 
menggunakan pedoman wawancara (interview guide) sebagai alat peneliti, 
agar wawancara tetap berada pada fokus penelitian. 
b. Data Sekunder  
Data ini merupakan data yang diperoleh dari studi kepustakaan atau buku 
literatur, publikasi nasional dan internasional, majalah, internet, database 
perusahaan, dan lain-lain mengenai informasi-informasi yang terkait dengan 
penelitian. Pencarian data ini perlu dilakukan dengan pertimbangan bahwa 
data-data tersebut dapat menjadi jembatan dari fakta dan realitas yang terjadi 
di lapangan sehingga diperoleh validitas dataserta pengetahuan yang lebih 
terhadap objek penelitian. 
4. Informan 
Sesuai dengan metode penelitian yaitu penelitian deskriptif kualitatif, maka 
dalam penelitian ini dipergunakan teknik pengumpulan data yaitu purposeve 
sampling dengan memilih informan yang dianggap layak dalam pemberian 
data. Dalam penelitian ini penulis  memilih beberapa informan yakni : 
a. Kepala Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Tana Toraja. 
b. Kepala Bidang Pengembangan Wisata Dinas Kebudayaan dan  Pariwisata 
Kabupaten Tana Toraja. 
21 
 
c. Kepala Seksi Bidang Promosi Wisata Dinas Kebudayaan Pariwisata 
Kabupaten Tana Toraja. 
d. Wisatawan : 
1. Wisatawan Lokal 
2. Wisatawan Mancanegara 
5. Teknik Analisis Data  
Penelitian ini menggunakan analisis data kualitatif dengan teknik pengolahan 
data dan analisa dilakukan secara bersamaan pada proses penelitian. Proses 
analisa data dimulai dengan menelaah seluruh data yang tersedia dari 
berbagai sumber, seperti wawancara dan observasi yang dituliskan dalam 
catatan lapangan. Setelah dibaca  dan ditelaah maka kemudian mereduksikan 
data dengan jalan membuat abstraksi yang  merupakan usaha membuat 
rangkuman inti. Kemudian langkah selanjutnya adalah mengkategorikan data 





A. Strategi Komunikasi Pemasaran 
1. Pengertian Komunikasi Pemasaran 
 Komunikasi pemasaran adalah sarana dimana perusahaan berusaha 
menginformasikan, membujuk, dan mengingatkan konsumen secara langsung 
maupun tidak langsung tentang produk dan merek yang dijual. Secara garis besar 
komunikasi adalah penyampaian informasi dan pengertian dari seseorang kepada 
orang lain. Komunikasi akan berhasil baik apabila sekiranya timbul saling 
pengertian antara kedua belah pihak, si pengirim dan penerima informasi. Jadi 
keduanya harus memahami serta menyetujui suatu gagasan tersebut. Sedangkan 
pemasaran adalah aktifitas kreatif perusahaan yang meliputi perencanaan dari 
konsep penetapan harga, promosi, dan distribusi dari ide, produk, dan pelayanan 
dengan tujuan tidak hanya memuaskan pelanggan saat ini, melainkan 
mengantisipasi dan memenuhi kebutuhan mereka dimasa mendatang untuk 
mendapatkan suatu keuntungan. 
2. Tujuan Komunikasi Pemasaran 
 Komunikasi pemasaran bertujuan untuk mencapai tiga tahap perubahan 
yang ditunjukan bagi konsumen. tahap pertama yang ingin dicapai dari strategi 
komunikasi pemasaran adalah tahapan perubahan knowledge (pengetahuan), 
dalam perubahan ini konsumen mengetahui adanya keberadaan sebuah produk, 





pesan yang ditunjukan informasi penting dari produk itu. Tahapan kedua adalah 
perubahan sikap dalam consumer behavior, perubahan sikap ini ditentukan oleh 
tiga unsur yang disebut oleh Sciffman dan Kanuk, 1994 dalam Nasita (2011) 
sebut sebagai tricomponent attitude changes yang menunjukkan bahwa tahapan 
perubahan sikap ditentukan oleh tiga komponen yaitu cognition (pengetahuan), 
affection (perasaan), dan conation (perilaku). 
 Konsumen Indonesia setiap saat berubah sedikit dengan sedikit menuju 
sebuah tahapan yang disebut knowledge social,  tahapan ketiga lebih berbahaya 
lagi setiap perancang iklan yang bermaksud membodoh-bodohi konsumen. Perlu 
disadari bahwa batas-batasan etika ini sebenarnya tidak bermaksud membatasi 
keratifitas ide, bahkan memotivasi terjadinya inovasi dan kreatifitas iklan yang 
lebih tinggi dan membantu para kreatif untuk memberikan sebuah iklan. Jadi inti 
dari tujuan Komunikasi Pemasaran adalah : 
1. Membangkitkan keinginan akan suatu kategori produk 
2. Brand Awarness 
3. Intention 
4. Memfasilitasi Pembelian 
3. Bentuk Strategi Komunikasi Pemasaran 
 Untuk mencapai sasaran komunikasi yang baik komunikator dapat 
memilih salah satu atau gabungan dari beberapa media, bergantung pada tujuan 
yang akan dicapai, pesan yang akan disampaikan, dan teknik yang akan 
digunakan, yang terbaik dari sekian banyak media komunikasi itu tidak dapat 





kekurangan. Komunikasi pemasaran merupakan hal yang terpenting dalam 
memperkenalkan, menginformasikan, menawarkan, dan mempengaruhi kepada 
masyarakat mengenai suatu produk.  
 Strategi komunikasi pemasaran menggunakan unsur-unsur komunikasi 
yang terdapat di bauran pemasaran. Bauran komunikasi pemasaran atau biasa 
disebut sebagai Intergated Marketing Communications (IMC) menurut Four As 
(the American Association of Advertising Agency) adalah konsep perencanaan 
komunikasi pemasaran yang mengakui nilai tambah rencana komprehensif yang 
mengkaji peran strategis masing-masing bentuk komunikasi –misalnya iklan, 
direct marketing, promosi, dan humas-- dan memadukannya untuk meraih 
kejelasan, konsistensi, dan dampak komunikasi maksimal melalui pengintegrasian 
maksimal (Sulaksana,2003:30). Bentuk komunikasi pemasaran memiliki 
karakteristiknya yang unik. Karakteristik tersebut meliputi: 
a. Iklan (Advertising) 
Iklan dapat digunakan untuk membangun citra produk berjangka panjang. 
Menurut Kasali dalam Zahro (2012:11), iklan didefinisikan sebagai suatu pesan 
yang menawarkan suatu produk yang ditujukan kepada masyarakat lewat suatu 
media. Iklan lebih diarahkan untuk membujuk orang supaya membeli. Secara 
garis besar menurut Sulaksana (2003:91), iklan bisa dikategorikan menurut 






1. Iklan Informatif umumnya dianggap sangatpenting untuk peluncuran 
kategori produk baru, dimana tujuannya adalah merangsang permintaan 
awal. 
2. Iklan Persuasif sangat penting apabila mulai tercipta tahap persaingan, 
dimana tujuan iklan adalah membangun preferensi pada merk tertentu. 
3. Iklan yang bertujuan mengingatkan (reminder advertising) lebih cocok 
untuk produk yang sudah memasuki tahap kedewasaan. 
b. Promosi penjualan 
Menurut Morrisan dalam Zahro (2012:11), promosi penjualan atau sales 
promotion yaitu kegiatan pemasaran yang memberikan nilai tambah atau 
intensif kepada tenaga penjualan, distributor, atau konsumen yang diharapkan 
dapat meningkatkan penjualan. Secara luas, promosi penjualan dapat 
didefinisikan sebagai bentuk persuasi langsung melalui penggunaan berbagai 
insentif, umumnya berjangka pendek, yang dapat diatur untuk merangsang 
pembelian produk dengan segera atau meningkatkan jumlah barang yang dibeli 
konsumen atau pedagang (Sulaksana 2003:109). Dalam hal ini menurut 
Muhammad (2009:63-64), sales promotion mencakup alat untuk promosi 
konsumen, seperti sampel, kupon, tawaran pengembalian uang, potongan 
harga, premi, hadiah, percobaan gratis, garansi, promosi silang, pajangan dan 
demonstrasi di toko tempat pembelian. Sales promotion mempunyai tujuan, 
seperti: 
1. Menarik pelanggan baru 





3. Mengupayakan kerjasama dengan pengecer atau perantara lainnya 
4. Meningkatkan permintaan dari konsumen 
c. Acara dan Pengalaman 
Acara dan pengalaman merupakan kegiatan dan program yang dirancang untuk 
menciptakan interaksi harian atau interaksi yang berhubungan dengan merek 
tertentu (Kotler & Keller, 2009:174). Menurut Schmitt, merek dapat 
menciptakan lima jenis pengalaman yang berbeda-beda: indra, perasaan, 
pikiran, tindakan, kaitan. Menciptakan pengalaman sebagian besar pemasaran 
lokal dan akar rumput adalah pemasar pengalaman, yang tidak hanya 
mengkomunikasikan fitur dan manfaat, tetapi juga menghubungkan produk 
atau jasa dengan pengalaman unik dan menarik.  
Dalam setiap kasus, Schmitt (dalam Kotler & Keller, 2009:229-230) 
membedakan antara hubungan erat dan tingkat respons pengalaman yang 
didapatkan. Ia berpendapat bahwa pemasar dapat memberikan pengalaman 
kepada pelanggan melalui sekumpulan pengalaman. 
1. Komunikasi – iklan, hubungan masyarakat, laporan tahunan, brosur, 
buletin, dan magalogs (kombinasi majalah dan katalog). 
2. Identitas visual/verbal – nama, logo, tanda, dan kendaraan transportasi. 
3. Kehadiran produk – rancangan produk, kemasan, dan tampilan titik 
penjualan. 
4. Penetapan merek bersama/co-branding – pemasaran acara dan pemberian 






5. Lingkungan – ruang eceran dan publik, kios dagang, bangunan korporat, 
interior kantor, dan pabrik. 
6. Situs web dan media elektronik – situs korporat, situs produk atau jasa, 
CD-ROM, e-mail terbatas, iklan online, dan internet. 
7. Orang – wiraniaga, perwakilan layanan pelanggan, dukungan teknis, atau 
penyedia perbaikan, juru bicara perusahaan, serta CEO dan eksekutif 
lainnya. 
d. Public relations dan Publisitas 
Publisitas merupakan salah satu teknik yang sering digunakan dalam program 
public relations atau humas, yaitu kegiatan menempatkan berita mengenai 
seseorang, organisasi, atau perusahaan di media massa. Publisitas adalah suatu 
bentuk komunikasi non personal dalam bentuk berita (news story form), 
sehubungan dengan organisasi tertentu, dan atau tentang produk produknya 
yang ditransmisi melalui perantara media massa (Muhammad, 29:60). Fungsi 
utama humas meliputi: 
1. Hubungan dengan pers yakni menyajikan berita dan informasi 
2. Publisitas produk seperti mensponsori berbagai program 
3. Komunikasi korporat yaitu meningkatkan kesepamahaman organisasi 
melalui komunikasi internal dan eksternal 
4. Lobi yakni menjalin hubungan erat para penentu kebijakan dan kalangan 






5. Konseling yaitu dengan memberi saran manajemen tentang isu-isu publik 
dan bagaimana perusahaan mesti mneyikapinya serta tentanng citra 
perusahaan. (Sulaksana, 2003:124-125) 
Dengan publisitas, image produk dan perusahaan akan mendapatkan kesan 
tersendiri. Pelanggan sering mengasosiakan produk dengan citra 
perusahaannya. Tidak sedikit seseorang memutuskan menggunakan produk 
atau jasa karena dipengaruhi oleh persepsi umum publik mengenai 
perusahaannya. Oleh karena itu, kegiatan pencitraan perusahaan memang 
merupakan bagian dari strategi promosi yang tidak boleh diabaikan. 
e. Direct marketing 
Dengan berkembangnya sarana transportasi dan komunikasi maka kontak atau 
transaksi penjual dan pembeli menjadi lebih mudah. Hal inilah yang 
memunculkan adanya direct marketing atau pemasaran langsung. Menurut 
Kotler (2009:240) pemasaran langsung (direct marketing) adalah penggunaan 
saluran langsung konsumen untuk menjangkau dan mengirimkan barang dan 
jasa kepada pelanggan tanpa menggunakan perantara pemasaran. Direct 
marketing adalah sistem pemasaran interaktif yang memanfaatkan satu atau 
beberapa media iklan untuk menimbulkan respon yang terukur dan transaksi di 
sembarang lokasi (Sulaksana, 2003:150). Komunikasi langsung antara seorang 
penjual dan pelanggan individual menggunakan metode promosi selain 
penjualan personal tatap muka, sebagian besar komunikasi pemasaran langsung 
dirancang untuk mendapatkan umpan balik segera dari pelanggan. (Cannon, 





individu agar pesan tersebut ditanggapi langsung oleh konsumen. Direct 
marketing ini juga memungkinkan konsumen memperoleh keuntungan dalam 
menghemat waktu. Menurut Djaslim dalam Zahro (2012:15), pemasaran 
langsung merupakan suatu sistem pemasaran yang menggunakan suatu media 
iklan atau lebih guna mendapatkan respon atau transaksi yang bisa diukur di 
suatu lokasi. Pemasar langsung yang berhasil memastikan bahwa pelanggan 
dapat bertanya dengan cara menghubungi dan memandang interaksi pelanggan 
sebagai peluang untuk melakukan penjual ke atas, penjualan silang, atau hanya 
memperdalam hubungan. Pemasar ini memastikan mereka cukup mengenal 
setiap pelanggan untuk menyesuaikan dan mempersonalisasikan penawaran 
dan pesan serta mengembangkan rencana untuk memasarkan seumur hidup 
kepada setiap pelanggan yang berharga,berdasarkan pengetahuan kejadian 
dalam hidup dan transisi kehidupan. Mereka juga mengintegrasikan setiap 
elemen kampanye mereka secara cermat. (Kotler & Keller, 2009:242) 
f. Pemasaran dari mulut ke mulut 
Pemasaran dari mulut ke mulut adalah komunikasi lisan, tertulis, dan 
elektronik antar masyarakat yang berhubungan dengan keunggulan atau 
pengalaman membeli atau menggunakan produk atau jasa (Kotler & Keller, 
2009:174). Promosi dari mulut ke mulut ini merupakan suatu cara promosi 
personal yang paling ampuh untuk mempengaruhi konsumen dalam 
memasarkan suatu barang dan jasa. Karena, dalam promosi ini terdapat 
rekomendasi dari kerabat dekat yang dijadikan sumber informasi dari kerabat 





yang membanjiri konsumen. Dalam hal ini, tentu saja informasi yang muncul 
dari mulut ke mulut bukanlah hal yang subjektif yang hanya bisa dinilai oleh 
diri si pedagang sendiri. Tetapi harus dibuktikan kebenarannya oleh pihak lain 
sehingga terkesan bahwa produk tersebut memang merupakan produk yang 
terbukti kualitasnya. (Muhammad, 2009:130) 
g. Penjualan personal 
Menurut Winardi dalam Muhammad (2009:56), personal selling merupakan 
sebuah proses dimana para pelanggan diberi informasi dan mereka dipersuasi 
untuk membeli produk-produk melalui komunikasi secara personal dalam suatu 
situasi pertukaran. Personal selling merupakan bentuk komunikasi langsung 
antara seorang penjual dengan calon pembelinya. Karena sifatnya tatap muka 
dengan satu atau lebih pembeli prospektif untuk tujuan melakukan presentasi, 
menjawab pertanyaan, dan pengadaan pesanan (Kotler & Keller, 2009:174), 
maka respon atau tanggapan dapat langsung di dengar, diperhatikan serta dapat 
menanggapinya. Sehingga personal selling merupakan “tendangan” paling 
dekat dengan gawang yang sangat menentukan keseluruhan proses promosi. 
Maka dari itu, personal selling bukanlah aktivitas yang mudah. Seperti yang 
kita ketahui bersama bahwa hal yang paling sulit ialah mengubah kebiasaan. 
Oleh karena itu, personal selling harus strategis, terencana, dan fokus pada 








4. Sistem Komunikasi Pemasaran 
 Dasar pengembangan kegiatan pemasaran adalah komunikasi. Perusahaan 
modern mengelola sistem komunikasi pemasaran yang kompleks, seperti 
ditunjukkan pada gambar 2 Para pemasar berkomunikasi dengan perantara, 
konsumen, dan berbagai kelompok masyarakat. Kemudian perantara 
berkomunikasi kepada konsumennya dan masyarakat. Konsumen melakukan lisan 
dengan konsumen lain dan dengan kelompok masyarakat lain. Sementara itu, 
setiap kelompok memberikan umpan balik kepada setiap kelompok-kelompok 
yang lain. 
Gambar 2. Sistem Komunikasi Pemasaran 
Sumber : (Philip Kotler & Gary Armstrong. Dasar-Dasar Pemasaran. Jilid 2. 1997)
 
Komunikasi pemasaran dapat diidentifikasikan sebagai berikut: 
1. Mengidentifikasikan pasar dan kebutuhan konsuman atau persepsi 
konsumen. 
2. Menggambarkan dan mengoperasionalkan gambar atau persepsi tujuan 





3. Mengevaluasikan sejumlah perilaku yang tergambar diyakini dapat 
mencapai tujuan. 
5. Sasaran Komunikasi Pemasaran 
Sebelum melancarkan komunikasi maka perlu di pelajari dahulu siapa sasaran 
komunikasi itu dengan memperhatikan faktor-faktor sebagai berikut: 
1. Faktor kerangka referensi 
Pesan komunikasi yang akan disampaikan kepada komunikan harus 
disesuaikan dengan kerangka referensi (frame of reference). Kerangka 
referensi seseorang terbentuk dalam dirinya sebagai hasil panduan dari hasil 
pengalaman, pendidikan, gaya hidup, norma hidup, status sosial, ideologi dan 
lain sebagainya. 
2. Faktor situasi dan kondisi 
Yang dimaksud dengan situasi disini adalah situasi komunikasi pada saat 
komunikan akan menerima pesan yang di sampaikan, situasi yang bisa 
menghambat jalannya komunikasi dapat diduga sebelumnya dan dapat juga 
datang tiba-tiba pada saat komunikasi dilancarkan. Dan yang dimaksud 
dengan kondisi disini adalah state of personality komunikasi yakni keadaan 
fisik dan psikis komunikan pada saat menerima pesan komunikasi. 
Komunikasi yang tidak efektif bila komunikan dalam kondisi marah, sedih, 
lapar, sakit dan sebagainya. 
 Pemasar dalam berkomunikasi pemasaran harus mulai dengan sasaran 
yang jelas. Sasaran yang dituju adalah pembeli potensial atau pemakai saat ini, 





membeli. Kelompok sasaran bisa saja individu, kelompok, kelompok masyarakat 
tertentu, atau masyarakat pada umumnya. Kelompok sasaran akan terpengaruh 
keputusan komunikator mengenai apa yang dikatakannya, bagaimana 




 Pariwisata merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan 
manusia terutama menyangkut kegiatan sosial ekonomi. Diawali dari kegiatan 
yang semula hanya dinikmati oleh segelintir orang yang relatif kaya pada awal 
abad ke-20, dan kini telah menjadi bagian dari hak asasi manusia. Hal ini tidak 
hanya terjadi di negara maju tetapi mulai dirasakan pula di negara berkembang. 
 Menurut Yoeti dalam Ambarawati (2011: 36) pariwisata adalah suatu 
aktivitas manusia yang dilakukan secara sadar yang mendapat pelayanan secara 
bergantian diantara orang – orang dalam suatu negara itu sendiri / di luar negeri, 
meliputi pendiaman orang – orang dari daerah lain untuk sementara waktu 
mencari kepuasan yang beraneka ragam dan berbeda dengan apa yang dialaminya, 
dimana ia memperoleh pekerjaan tetap.  
 Menurut Undang – Undang Nomor 10 Tahun 2009 tentang 
kepariwisataan, menyebutkan bahwa pariwisata adalah berbagai macam kegiatan 
wisata dan didukung berbagai fasilitas serta layanan yang disediakan oleh 





 Menurut pengertian yang luas, Spillane (Ambarawati (2011:36) 
mengungkapkan bahwa pariwisata adalah perjalanan dari suatu tempat ke tempat 
yang lain, bersifat sementara, dilakukan perseorangan atau kelompok, sebagai 
usaha mencari keseimbangan atau keserasian dan kebahagiaan dengan lingkungan 
hidup dalam dimensi sosial, budaya, alam dan ilmu. 
 Berdasarkan definisi – definisi pariwisata diatas, maka dapat disimpulkan 
bahwa kegiatan pariwisata memiliki ciri – ciri sebgai berikut : 
1. Terdapat dua lokasi yang saling terkait yaitu daerah asal dan daerah tujuan 
(destinasi) 
2. Destinasi memiliki objek dan daya tarik wisata 
3. Destinasi memiliki sarana dan prasarana pariwisata 
4. Perjalanan ke destinasi dilakukan dalam waktu sementara 
5. Terdapat dampak yang ditimbulkan, khususnya pada segi sosial budaya, 
ekonomi dan lingkungan di daerah destinasi Indonesia sebagai negara 
yang sedang berkembang dalam tahap pembangunannya, berusaha 
membangun industri pariwisata sebagai salah satucara untuk mencapai 
neraca perdagangan luar negeri yang berimbang. Melalui industri ini 
diharapkan pemasukan devisa dapat bertambah. Sebagaimana diketahui 
bahwa sektor pariwisata di Indonesia masih menduduki peranan yang 
sangat penting dalam menunjang pembangunan nasional sekaligus 
merupakan salah satu faktor yang sangat strategis untuk meningkatkan 






1. Jenis – Jenis Pariwisata 
Menurut Pendit (Ambarawati, 2011:37), pariwisata dapat dibedakan menurut 
motif wisatawan untuk mengunjungi suatu tempat. Jenis – jenis pariwisata 
tersebut adalah : 
1. Wisata budaya. Yaitu perjalanan yang dilakukan atas dasar keinginan 
untuk memperluas pandangan hidup seseorang dengan jalan mengadakan 
kunjungan atau peninjauan ke tempat lain atau ke luar negeri, mempelajari 
keadaan rakyat, kebiasaan adat istiadat mereka, cara hidup mereka, budaya 
dan seni mereka. 
2. Wisata bahari. Jenis wisata ini banyak dikaitkan dengan kegiatan olah raga 
di air, danau, pantai, teluk atau laut seperti memancing, berlayar, 
menyelam sambil melakukan pemotretan, kompetisi berselancar, balapan 
mendayung, melihat – lihat taman laut dengan pemandangan indah di 
bawah permukaan air serta berbagai rekreasi perairan.  
3. Wisata cagar alam (taman konservasi). Untuk jenis wisata ini biasanya 
banyak diselenggarakan oleh agen atau biro perjalanan yang 
mengkhususkan usaha – usaha dengan jalan mengatur wisata ke tempat 
atau daerah cagar alam, taman lindung, hutan daerah pegunungan dan 
sebagainya yang kelestariannya dilindungi oleh undang – undang. Wisata 
cagar alam ini banyak dilakukan oleh para penggemar dan pecinta alam 
dalam kaitannya dengan kegemaran memotret binatang atau marga satwa 
serta pepohonan kembang beraneka warna yang memang mendapat 





4. Wisata konvensi. Berbagai negara dewasa ini membangun wisata konvensi 
ini dengan menyediakan fasilitas bangunan dengan ruangan – ruangan 
tempat bersidang bagi para peserta suatu konferensi, musyawarah, 
konvensi atau pertemuan lainnya baik yang bersifat nasional maupun 
internasional. 
5. Wisata pertanian (agrowisata). Sebagai halnya wisata industri, wisata 
pertanian ini adalah pengorganisasian perjalanan yang dilakukan ke 
proyek – proyek pertanian, perkebunan, ladang pembibitan dan sebagainya 
dimana rombongan wisatawan dapat mengadakan kunjungan dan 
peninjauan untuk tujuan studi maupun melihat – lihat keliling sambil 
menikmati segarnya tanaman beraneka warna dan suburnya pembibitan 
berbagai jenis sayur – mayur dan palawija di sekitar perkebunan yang 
dikunjungi. 
6. Wisata buru. Jenis ini banyak dilakukan di negeri – negeri yang memang 
memiliki daerah atau hutan tempat berburu yang dibenarkan oleh 
pemerintah dan digalakkan oleh berbagai agen atau biro perjalanan. 
Wisata buru ini diatur dalam bentuk safari buru ke daerah atau hutan yang 
telah ditetapkan oleh pemerintah negara yang bersangkutan, seperti 
berbagai negeri di Afrika untuk berburu gajah, singa, ziraf dan sebagainya. 
7. Wisata ziarah. Jenis wisata ini sedikit banyak dikaitkan dengan agama, 
sejarah, adat istiadat dan kepercayaan umat atau kelompok dalam 
masyarakat. Wisata ziarah banyak dilakukan oleh perorangan atau 





pemimpin yang diagungkan, ke bukit atau gunung yang dianggap keramat, 
tempat pemakaman tokoh atau pemimpin sebagai manusia ajaib penuh 
legenda. Wisata ziarah ini banyak dihubungkan dengan niat atau hasrat 
sang wisatawan untuk memperoleh restu, kekuatan batin, keteguhan iman 
dan tidak jarang pula untuk tujuan memperoleh berkah dan kekayaan 
melimpah. 
2. Bentuk – Bentuk Pariwisata 
   Pariwisata dapat dipelajari tidak hanya dari segi motivasi dan tujuan 
perjalanan   saja, tetapi dapat dilihat juga dalam bentuk – bentuk perjalanan 
wisata. Adapun bentuk – bentuk pariwisata menurut Suwena 
(Ambarawati,2011:40) : 
1. Menurut letak geografis, dimana kegiatan pariwisata yang berkembang 
dibedakan menjadi : 
a. Pariwisata lokal (local tourism) yaitu jenis kepariwisataan yang ruang 
lingkupnya lebih sempit dan terbatas dalam tempat – tempat tertentu 
saja. 
b. Pariwisata regional (regional tourism) yaitu kegiatan kepariwisataan 
yang dikembangkan dalam suatu wilayah tertentu. Dapat regional 
dalam suatu wilayah tertentu, dapat pula regional dalam nasional dan 
internasional. 
c. Pariwisata nasional (national tourism) yaitu jenis pariwisata yang 





saja terdiri dari warga negaranya sendiri tetapi juga orang asing yang 
berdiam di negara tersebut. 
d. Pariwisata regional – internasional yaitu kegiatan kepariwisataan yang 
berkembang di suatu wilayah internasional yang terbatas tetapi 
melewati batas – batas lebih dari dua atau tiga negara dalam wilayah 
tersebut. 
e. Pariwisata internasional (international tourism) yaitu kegiatan 
kepariwisataan yang dikembangkan di banyak negara di dunia. 
2. Menurut objek 
a. Cultural tourism, jenis pariwisata dimana motivasi wisatawan untuk 
melakukan perjalanan disebabkan karena adanya daya tarik dari seni 
dan budaya suatu tempat atau daerah. 
b. Recuperational tourism, jenis pariwisata dimana motivasi wisatawan 
untuk melakukan perjalanan adalah untuk menyembuhkan penyakit. 
c. Commercial tourism, jenis pariwisata dimana motivasi wisatawan 
untuk melakukan perjalanan dikaitkan dengan kegiatan perdagangan 
nasional dan internasional. 
d. Sport tourism, jenis pariwisata dimana motivasi wisatawan untuk 
melakukan perjalanan adalah untuk melihat dan menyaksikan suatu 
pesta olahraga di suatu tempat. 
e. Political tourism, jenis pariwisata dimana motivasi wisatawan untuk 





peristiwa atau kejadian yang berhubungan dengan kegiatan suatu 
negara. 
f. Social tourism, jenis pariwisata dimana dari segi penyelenggaraannya 
tidak menekankan untuk mencari keuntungan. 
g. Religion tourism, jenis pariwisata dimana motivasi wisatawan untuk 
melakukan perjalanan tujuannya melihat atau menyaksikan upacara – 
upacara keagamaan. 
3. Wisatawan 
 Menurut Suwantoro (Ambarawati, 2011:42), yang dimaksud dengan 
wisatawan adalah pengunjung yang tinggal sementara, sekurang – kurangnya 24 
jam di suatu negara atau daerah. Wisatawan dengan maksud perjalanan wisata 
dapat digolongkan menjadi dua yaitu : 
1. Pesiar, untuk rekreasi, liburan, kesehatan, studi, keagamaan dan olah raga. 
2. Hubungan dagang, sanak saudara, handai taulan, konferensi, misi dan 
sebagainya. 
 Menurut INPRES No. 9 Tahun 1969 adalah setiap orang yang bepergian 
dari tempat tinggalnya untuk berkunjung ke tempat lain dengan menikmati 
perjalanan dan kunjungan itu. Sedangkan Undang – Undang No. 10 Tahun 2009, 
menyebutkan bahwa wisatawan adalah orang yang melakukan kegiatan wisata. 
Dari definisi – definisi diatas dapat disimpulkan bahwa wisatawan adalah orang 
yang melakukan kegiatan berpergian dari tempat tinggalnya untuk berkunjung 
dengan menikmati perjalanan tersebut. Berdasarkan sifat perjalanan, lokasi 





1. Wisatawan asing (foreign tourist), yaitu orang asing yang melakukan 
perjalanan wisata, yang dating memasuki suatu negara lain yang bukan 
merupaka negara dimana biasanya ia tinggal.  
2. Domestic tourist, orang asing berdiam atau bertempat tinggal di suatu 
negara karena tugas, dan melakukan perjalanan wisata di wilayah negara 
dimana ia tinggal. 
3. National tourist, seorang warga negara di suatu negara yang melakukan 
perjalanan wisata dalam batas wilayah negaranya sendiri tanpa melewati 
perbatasan negaranya. 
4. Indigenous foreign tourist, warga negara di suatu negara tertentu yang 
karena tugas atau jabatannya berada di luar negeri, pulang ke negara 
asalnya dan melakukan perjalanan wisata di wilayah negaranya sendiri. 
5. Transit tourist, wisatawan yang sedang melakukan perjalanan ke suatu 
negara tertentu, yang terpaksa mampir dan singgah pada suatu pelabuhan, 
airport, stasiun dan bukan atas kemauannya. 
6. Business tourist, orang yang melakukan perjalanan untuk tujuan bisnis 
bukan wisata, tetapi perjalanan wisata akan dilakukannya setelah tujuan 
yang utama selesai.  
4. Objek Wisata 
 Objek wisata adalah segala sesuatu yang dapat menimbulkan daya tarik 
bagi wisatawan untuk mengunjunginya, misalnya keadaan alam, bangunan 
bersejarah, kebudayaan, dan pusat rekreasi modern. Objek – objek pariwisata 





1. Objek wisata alam : objek wisata yang daya tariknya bersumber pada 
keindahan dan kekayaan alam. 
2. Objek wisata buatan : perwujudan ciptaan manusia, taat hidup, seni 
budaya, sejarah bangsa, keadaan alam yang dibuat oleh manusia yang 
mempunyai daya tarik untuk dikunjungi wisatawan. 
 Selain objek wisata, ada pula atraksi pariwisata yang dapat digolongkan 
menjadi dua, yaitu : 
1. Atraksi wisata seni, budaya, warisan sejarah, tradisi, kekayaan alam, 
hiburan, jasa dan lain – lain yang merupakan daya tarik wisata di daerah 
tujuan. 
2. Atraksi wisata dapat berupa kejadian – kejadian tradisional, kejadian – 




GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
 
A. Sejarah Singkat Berdirinya Dinas Pariwisata Daerah Tana Toraja 
 Potensi pariwisata di Indonesia tersebar di seluruh wilayah negara, sedang 
jenis coraknya beraneka ragam yang menunjukkan kekhasan masing-masing 
daerah seperti dengan Kabupaten Tana Toraja yang memiliki potensi pariwisata 
yaitu panorama alam, adat istiadat yang unik, industri kerajinan (ukiran), kuburan 
batu/buatan manusia, peniggalan benda-benda kuno/bersejarah. 
 Bertolak dengan adanya potensi pariwisata tersebut, pemerintah daerah 
kabupaten Tana Toraja bermaksud mengembangkan pariwisata yang ada di Tana 
Toraja dengan merintis usaha pariwisata pada tahun 60-an yang dimulai dengan 
memperkenalkan beberapa objek wisata budaya dan alam kepada tamu-tamu 
pemerintah daerah, yang umumnya terdiri dari pejabat-pejabat pemerintah 
propinsi dan pemerintah pusat. Tetapi karena keterbatasan dalam berbagai bidang, 
maka perkembangan usaha pariwisata di Kabupaten Tana Toraja mengalami 
hambatan. 
 Usaha perkembangan kepariwisataan baru dilanjutkan lagi secara intensif 
pada awal 70-an, terutama setelah konferensi PATA tahun 1974 di Bali, dimana 
Tana Toraja merupakan salah satu daerah yang dikunjungi oleh berbagai 





 Pada tahun 1973 dibentuk badan khusus yang menangani kepariwisataan 
di Kbupaten Tana Toraja yaitu BAPERDA. Kemudian pada tahun 1978 dibentuk 
satu bagian khusus pada Sekwilda TK II Tana Toraja yang menangani 
kepariwisataan. Berdasarkan surat keputusan Gubernur KDH TK I Sulawesi 
Selatan Nomor 811/IV/1978 tanggal 17 Juli 198, tentang penyerahan sebagian 
urusan pemerintah dalam bidang kepariwisataan kepada daerah Tana Toraja. 
 Dengan direalisasikannya penyerahan sebagian urusan pemerintah dalam 
bidang kepariwisataan oleh Pemerintah daerah Tingkat I Sulawesi Selatan kepada 
Daerah Tana Toraja pada tanggal 17 Juni 1987 dengan surat keputusan nomor 
811/IV/1987, maka terbentuklah Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten 
Tana Toraja. 
B. Tugas Pokok dan Fungsi Dinas Kebudyaan dan Pariwisata Kabupaten 
Tana Toraja 
 Struktur organisasi Dinas Pariwisata dan Seni Budaya Provinsi Sulawesi 
Tenggara berpedoman pada Keputusan Bupati Tana Toraja nomor : 26 Tahun 
2009 tentang Rincian Tugas Pokok dan Fungsi Jabatan Struktural. Dasar inilah 
yang menjadi acuan struktur organisasi Kantor Dinas Kebudayaan dan Pariwista 
Tana Toraja.  
 Adapun tugas pokok dan fungsi jabatan dalam susunan organisasi Dinas 
Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Tana Toraja sebagaimana tercantum 
dalam Peraturan Daerah Kabupaten Tana Toraja Nomor 26 Tahun 2009 tentang 





1. Kepala Dinas 
 Kepala Dinas Kebudayaan dan Pariwisata dipimin oleh seseorang kepala 
dinas, mempunyai tugas merumuskan konsep sasaran, mengkordinasikan, 
menyelenggarakan, membina, mengarahkan, mengevaluasi serta melaporkan 
pelaksanaan urusan pemerintahan daerah di bidang memimpin Dinas dalam 
menyelenggerakan tugas-tugas pembinaan kebudayaan, kesenian dan 
kepariwisataan; 
Dalam menyelenggarakan tugas, Kepala Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 
mempunyai fungsi : 
a. Penyusunan kebijakan teknis dalam rangka pembinaan bidang 
kebudayaan, kesenian dan kepariwisataan; 
b. Pelaksanaan koordinasi bidang kebudayaan, kesenian dan kepariwisataan; 
c. Pelakasanaan pembinaan bidang kesekretariatan, meliputi pembinaan 
urusan umum, rumah tangga, perlengkapan, program, keuangan dan 
kepegawaian dinas; 
d. Pelaksanaan tugas kedinasan lain yang diberikan atasan. 
2. Sekretariat 
 Sekretariat dipimpin oleh seorang Sekretaris, mempunyai tugas membantu 
Kepala Dinas, menyelenggarakan tugas pembinaan bidang ketatausahaan, 
penyusunan program dan keuangan, administrasi kepegawaian, pembinaan 
pegawai, rumah tangga dan perlengkapan dinas. 





a. Penyusunan kebijakan teknis administrasi kepegawaian, administrasi 
keuangan perencanaan pelaporan; 
b. Penyelenggaraan kebijakan administrasi kepegawaian, administrasi 
keuangan perencanaan pelaporan; 
c. Pembianaan, pengkoordinasian, pengendalian, pengawasan program dan 
kegiatan sub bagian; 
d. Penyeenggaraan evaluasi program dan kegiatan sub bagian; 
e. Pelaksanaan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh atasan. 
1. Sub Bagian Umum dan Kepegawaian 
Sub Bagian Umum dan Kepegawaian dipimpin oleh seorang Kepala Sub. Bagian, 
mempunyai tugas melakukan administrasi perkantoran yang meliputi urusan 
surat-menyurat, kerumahtanggaan, keprotokolan, perlengkapan, dan administrasi 
kepegawaian dinas; 
Dalam menyelenggarakan tugas, Kepala Sub. Bagian Umum dan Kepegawaian 
mempunyai fungsi : 
a. Membuat rencana dan program kerja tahunan Sub Bagian Umum dan 
Kepegawaian untuk dijadikan acuan pelaksanaan tugas 
b. Membagi tugas kepada bawahan agar pekerjaan lancar 
c. Mengumpulkan dan mengolah data kekayaan dinas 
d. Melakukan pendataan dan analisa tentang kebutuhanrumah tangga dan 
perlengkapan dinas 






f. Meneylenggarakan urusan perjalanan dinas pegawai 
g. Meneylenggarakan urusan rumah tangga, kelengkapan, dan keprotokolan 
dinas 
h. Menyusun administrasi pengadaan, pendistribusian dan pelaporan 
inventaris dinas 
i. Menyelenggarakan urusan pemeliharaan inventaris dinas 
2. Sub Bagian Perencanaan dan Pelaporan 
Sub Bagian Perencanaan dan Pelaporan dipimpin oleh seseorang Kepala Sub 
Bagian, mempunyai tugas melakukan pengumpulan dan pengolahan data program 
dinas, penyusunan dan pengkoordinasian program dan anggaran dinas, serta 
pelaksanaan pengawasan, evaluasi dan pelaporan kegiatan dinas. 
Dalam menyelenggarakan tugas, Kepala Sub Bagian Perencanaan dan Pelaporan 
mempunyai fungsi: 
a. Menyusun rencana dan program kerja tahunan Sub Bagian Perencanaan 
dan pelaporan untuk dijadikan acuan pelaksanaan tugas 
b. Membagi tugas kepada bawahan agar pekerjaan berjalan lancar 
c. Mengumpulkan,mengolah dan mengkoordinasikan data program dari 
setiap bidang-bidang dalam lingkup dinas 
d. Melakukan pengarsipan/pendokumentasian data/surat-surat pada 
subbagian perencanaan 
e. Menyiapkan dan menyusun program dalam bentuk rencana kerja (RENJA) 





f. Melakukan koordinasi bersama dengan sekretaris untuk menyiapkan 
program dan anggaran dinas pada tingkat kabupaten, Propinsi maupun 
pusat 
g. Melakukan pengawasan dan evaluasi pelaksanaan program/kegiatan dinas 
h. Membuat laporan-laporan pelaksanaan program dan kegiatan serta laporan 
kinerja dinas 
i. Melakukan koordinasi dengan instansi terkait dalam rangka kelancaran 
pelaksanaan tugas 
j. Menilai prestasi kerja bawahan dengan melihat hasil kerja dan kedisiplinan 
untuk pembinaan dan pengembangan karir 
k. Menginventarisir permasalahan-permasalahan yang timbul dalam 
pelaksanaan tugas sekaligus mencari upaya pemecahan masalah 
l. Membuat laporan pelaksanaan tugas sub bagian perencanaan dan 
pelaporan sebagai bahan pertanggungjawaban dan atau bahan evaluasi 
m. Meningkatkan pengetahuan dengan mempelajari buku-buku atau ketentuan 
lain yang berkaitan dengan bidang tugasnya atau melakukan kegiatan lain 
yang dapat menambah pengetahuan dan keterampilan kerja  
n. Melaksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh atasan 
3. Sub Bagian Keuangan  
Sub Bagian Keuangan dipimpin oleh seseorang Kepala Sub Bagian, mempunyai 
tugas menyelenggarakan administrasi dan penatausahaan keuangan dinas. 






a. Menyusun rencana dan program kerja tahunan Sub Bagian Keuangan 
untuk dijadikan pelaksanaan tugas 
b. Membagi tugas kepada bawahan agar pekerjaan berjalan lancar 
c. Melakukan koordinasi bersama sekretaris untuk menyiapkan rencana 
anggaran dinas 
d. Menyiapkan dokumen administrasi pengelolaan keuangan dan penyusunan 
neraca dinas 
e. Meneliti dan mengawasi administrasi keuangan, meiputi kelengkapan 
administrasi pencairan anggaran, administrasi pencatatan dan pembukuan 
serta penyusunan laporan keuangan dinas pada setiap akhir tahun anggaran  
f. Melakukan pengawasan dan evaluasi (verifikasi) pelaksanaan anggaran 
dinas 
g. Membuat laporan semesteran, prognosis dan laporan kinerja dinas 
h. Melakukan koordinasi dengan instansi terkait dalam rangka kelancaran 
pelaksanaan tugas 
i. Menilai prestasi kerja bawahan dengan melihat hasil kerja dan kedisiplinan 
untuk pembinaan dan pengembangan karir 
j. Menginventarisir permasalahan-permasalahan yang timbul dalam 
pelaksanaan tugas sekaligus mencari upaya pemecahan masalah 
k. Membuat laporan pelaksanaan tugas sub bagian keuangan sebagai bahan 





l. Meningkatkan pengetahuan dengan mempelajari buku-buku atau ketentuan 
lain yang berkaitan dengan tugasnya atau melakukan kegitan lain yang 
dapat menambah pengetahuan dan keterampilan kerja 
m. Melaksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh atasan 
3. Bidang Kebudayaan 
Bidang Kebudayaan terdiri dari : 
a. Seksi Sejarah dan Kepurbakalaan 
b. Seksi Kesenian Daerah 
c. Seksi Adat dan Budaya 
Bidang Kebudayaan dipimpin oleh seorang Kepala Bidang, mempunyai tugas 
menyusun, rencana, membagi tugas, memberi petunjuk dan menilai kegiatan 
pelaksanaan bawahan serta menyusun konsep rencana dan memantau pelaksanaan 
tugas pembinaan dan pengembangan kebudayaan dan kesenian. Dalam 
menyelenggarakan tugas, Kepala Bidang mempunyai fungsi: 
a. Menyusun rencana dan kontrak kerja tahunan bidang kebudayaan dan 
kesennian untuk dijadikan acuan pelaksanaan tugas; 
b. Membagi tugas kepada bawahan agar pekerjaan berjalan lancar; 
c. Mengontrol/mengecek pelaksanaan tugas bawahan sekaligus memberikan 
petunjuk kerja dan pembinaan agar pekerjaan selesai tepat waktu dan 
terhindar dari kesalahan; 
d. Melakukan kerja sama dengan organisasi yang bergerak di bidang 





e. Melakukan koordinasi dengan instansi terkait dalam rangka kelancaran 
pelaksanaan tugas; 
f. Menilai prestasi kerja bawahan dengan melihat hasil kerja dan 
kedisiplinan untuk pembinaan dang pengembangan karier; 
g. Menginventarisir permasalahan-permasalahan yang timbul dalam 
pelaksanaan tugas sekaligus mencari upaya pemecahan masalah; 
h. Membuat laporan pelaksanaan tugas bidang kebudayaan sebagai bahan 
pertanggung jawaban atau bahan evaluasi; 
i. Meningkatkan pengetahuan dengan mempelajari buku-buku atau 
ketentuan lain yang berkaitan dengan bidang tugasnya atau melakukan 
kegiatan lain yang dapat menambah pengetahuan dan keterampilan kerja; 
j. Melaksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh atasan. 
4. Bidang Usaha Pariwisata 
 Bidang Usaha Pariwisata dipimpin oleh seorang Kepala Bidang, 
mempunyai tugas melaksanakan pengembangan dan pembinaan usaha objek daya 
tarik wisata, penyelenggaraan pengembangan dan peningkatan sarana pariwisata, 
penyelenggaraan pembinaan dan pengawasan perizinan wisata. Dalam 
menyelenggarakan tugas, Kepala Bidang mempunyai fungsi : 
a. Menyusun rencana dan program kerja tahunan Bidang Usaha Pariwisata 
untuk dijadikan acuan pelaksana tugas 
b. Membagi tugas kepada bawahan untuk kelancaran pelaksanaan tugas 





d. Menyiapkan data dan bahan perumusan kebijaksanaan pengembangan, 
pembinaan dan kerjasama bidang pariwisata 
e. Menyiapkan data dan bahan penyusunan rencana induk pengembangan 
pariwisata daerah 
f. Menyiapkan bahan penyusunan rencana dan program pelaksanaan 
standarisasi usaha dan sarana wisata 
g. Menyiapkan data dan bahan penyusunan rencana detail pengembangan 
kawasann pariwisata unggulan 
h. Menyiapkan bahan pembinaan, bimbingan dan pengendalian teknis bagi 
penyediaan fasilitas pelayanan usaha pariwisata 
i. Menyiapkan bahan pembinaan dan pengawasan dalam pelaksanaan/ 
pengelolaan administrasi perizinan usaha wisata 
j. Menyiapkan bahan pembinaan dan bimbingan teknis pengembangan dan 
pemberdayaan potensi objek wisata alam dan  objek wisata buatan 
sebagai destinasi unggulan 
k. Memberi saran pertimbangan untuk kelancaran pelaksanaan tugas 
l. Melakukan koordinasi dengan instansi terkait dalam rangka kelancaran 
pelaksanaan tugas 
m. Menilai prestasi kerja bawahan dengan melihat hasil kerja dan 
kedisiplinan untuk pembinaan dan pengembangan karier 
n. Menginventarisir permasalahan-permasalahan yang timbul dalam 





o. Membuat laporan pelaksanaan tugas bidang kebudayaan sebagai bahan 
pertanggung jawaban atau bahan evaluasi 
p. Meningkatkan pengetahuan dengan mempelajari buku-buku atau 
ketentuan lain yang berkaitan dengan bidang tugasnya atau melakukan 
kegiatan lain yang dapat menambah pengetahuan dan keterampilan kerja 
q. Melaksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh atasan 
5. Bidang Pengembangan Wisata 
 Bidang Pengembangan Wisata dipimpin oleh seorang Kepala Bidang, 
mempunyai tugas pokok membantu Kepala Dinas menyelenggarakan tugas di 
bidang pengembangan wisata yang meliputi penyelenggara promosi, sadar wisata, 
penyiapan bahan promosi dan atraksi seni budaya. 
Dalam menyelenggarakan tugas, Kepala Bidang mempunyai fungsi : 
a. Menyusun rencana program kerja tahunan Bidang Pengembangan Wisata 
untuk dijadikan acuan pelaksanaan tugas; 
b. Membagi tugas kepada bawahan agar pekerjaan berjalan lancar 
c. Menganalisis dan merencanakan promosi dalam dan luar negeri 
melaksanakan hubungan kerjasama antar Lembaga Wisata Nasional dan 
Internasional 
d. Mendistribusikan bahan-bahan promosi dan karya produk kepariwisataan 
melalui media cetak, media eletronik, LSM, Kedutaan Besar dan Biro 
Perjalanan Wisata 
e. Menyelenggarakan penyuluhan dan membentuk kelompok sadar wisata 





g. Melakukan koordinasi dengan instansi terkait dalam rangka kelancaran 
pelaksanaan tugas; 
h. Menilai prestasi kerja bawahan dengan melihat hasil kerja dan 
kedisiplinan utuk pembinaan dan pengembangan karier 
i. Menginventarisis permsalahan-permasalahan yang timbul dalam 
pelaksanaan tugas sekaligus mencari upaya pemecahan masalah 
j. Membuat laporan pelaksanaan tugas Bidang Pengembangan Wisata 
sebagai bahan pertanggungjawaban dan atau bahan evaluasi 
k. Meningkatkan pengetahuan dengan mempelajari buku-buku atau 
ketentuan lain yang berkaitan dengan bidang tugasnya atau melakukan 
kegiatan lain yang dapat menambah pengetahuan dan keterampilan kerja 
l. Melaksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh atasan. 
 
C. Visi, Misi, Tujuan dan Sasaran 
1. Visi Pengembangan Pariwisata Kabupaten Tana Toraja 
Dalam mengarahkan dan mengembangkan pembangunan sektor pariwisata secara 
berkelanjutan, agar dapat berkembang sesuai dengan potensi objek dan daya tarik 
yang dimiliki, maka dibutuhkan visi dan misi pengembangan. Dalam 
mengembangkan sektor pariwisata di Kabupaten Tana Toraja, maka visi yang 
diemban adalah “Mewujudkan Tana Toraja sebagai tujuan wisata budaya dan 
alam unggulan dikawasan Timur Indonesia yang berbasis pada ekologi menuju 






2. Misi Pengembangan Pariwisata Kabupaten Tana Toraja 
1) Mengembangkan pariwisata untuk memperoleh manfaat ekonomi dan 
sosial dari kegiatan pariwisata yang dikembangkan 
2) Mendorong peningkatan kinerja pariwisata sebagai suatu industri untuk 
meningkatkan kesempatan berusaha, kesempatan kerja, dan pariwisata 
dapat mendorong konservasi alam di lokasi objek dan daya tarik yang 
dikembangkan 
3) Mendorong terciptanya suatu keseimbangan antara peningkatan pariwisata 
dengan kemampuan untuk mempertahankan kelestarian lingkungan hidup 
dan warisan budaya di daerah 
4) Mendorong penciptaan iklim usaha yang dapat meningkatkan 
kesejahteraan dan memberdayakan masyarakat sekitar kawasan wisata 
5) Melakukan penataan ruang yang mampu memberi peluang bagi 
terciptanya struktur ekonomi yang kuat sehingga muncul interkoneksitas 
antara objek wisata, sehingga menjadi embrio pengembangan dan 
pertumbuhan pariwisata; dan 
6) Menciptakan lingkungan yang kondusif yang dapat mendorong investasi 
dan peningkatan pendayagunaan sumberdaya pembangunan 
3. Tujuan dan Sasaran Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Tana Toraja 
Dalam Rencana Strategis (RENSTRA) Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 
Kabupaten Tana Toraja tahun 2012 - 2016 tujuan dan sasaran yang telah 
ditetapkan oleh Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Tana Toraja adalah 






1) Meningkatkan pelayanan dengan upaya penyempurnaan melengkapi 
sarana wisata 
2) Menciptakan rasa aman dan nyaman bagi pengguna jasa wisata 
3) Menjalin kerjasama pelaku wisata 
4) Meningkatkan promosi dengan berbagai media dan sarana promosi 
lainnya 
5) Menciptakan skala prioritas peningkatan/pembangunan objek wisata 
yang potensial 
6) Meningkatkan pembinaan dan penyuluhan sadar wisata, dan 
7) Meningkatkan pembinaan dan pagelaran seni budaya 
B. Sasaran 
1. Meningkatnya jumlah kunjungan wisatawan nusantara dan mancanegara; 
2. Meningkatnya kerjasama antar lembaga dalam melaksanakan promosi 
dan pemasaran pariwisata; 
3. Meningkatnya sarana dan prasarana penunjang kepariwisataan yang 
berdaya saing; 
4. Meningkatnya kesadaran dan kepatuhan para pelaku usaha industri 
pariwisata dalam mendukung upaya pengembangan pariwisata daerah; 
5. Meningkatnya system pengembangan kualitas dan kuantitas SDM 






6. Meningkatnya pemahaman dan peran serta kelompok – kelompok 
masyarakat dan pelaku ekonomi kreatif melalui pembinaan dan 
pengingkatan kapasitas; 
7. Meningkatnya ketersediaan data dan informasi terkait potensi ekonomi 
kreatif berbasis seni dan budaya 
8. Meningkatnya fasilitas pengembangan hasil karya seni melalui berbagai 
jenis kegiatan pemasaran; 
9. Meningkatnya profesionalisme SDM aparatur melalui perluasan akses 
pendidikan dan pelatihan; 
10. Meningkatnya  kualitas perencanaan program, anggaran dan barang milik 
daerah dalam pencapaian kinerja melalui pengevaluasian laporan serta 
pengembangan sistem informasi 
D. Struktur Organisasi 
Untuk mengetahui dan mengenal struktur organisasi biasanya dengan 
memperhatikan bagan organisasi, penggambaran mengenai struktur organisasi 
melalui bagan tersebut adalah suatu upaya untuk memperoleh gambaran yang 
jelas atau menyeluruh tentang obyek, atau dengan kata lain bagan tersebut dapat 
memperlihatkan hirarki kepemimpinan dalam suatu organisasi. Adapun struktur 
organisasi Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Tana Toraja terdiri atas: 
a. Kepala Dinas 
b. Sekretariat : 
1. Sub. Bagian Umum dan Kepegawaian 





3. Sub. Bagian Keuangan 
 c. Bidang Kebudayaan 
1. Seksi Sejarah dan Kepurbakalaan 
2. Seksi Kesenian Daerah 
3. Seksi Adat dan Budaya 
d.  Bidang Usaha Pariwisata 
1. Seksi Sarana Pariwisata 
2. Seksi Pembinaan Usaha Wisata 
3. Seksi Perizinan Wisata 
e. Bidang Pengembangan Wisata 
1. Seksi Promosi Wisata 
2. Seksi Pengembangan Masyarakat Sadar Wisata 
3. Seksi Atraksi Seni dan Wisata 














E. Keadaan Pegawai 
Susunan kepegawaian Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Tana 
Toraja adalah sebagai berikut : 
Tabel 2. Keadaan Pegawai Menurut Pangkat & Golongan 
Urutan Pangkat Jumlah (Orang) Presentase 
Pembina/Golongan IV 3 12,5 
Penata / Golongan III 12 50 
Tenaga kontrak/Honorer 9 37,5 
Jumlah 24 100 
 
Tabel 3. Keadaan Pegawai Menurut Tingkat Pendidikan 
Tingkat Pendidikan Jumlah (Orang) Presentase 
Master (S2) 3 12,5 
Sarjana (S1) 15 62,5 
Diploma (D3) 4 16,6 
SMA/SMK 2 8,3 
Jumlah 24 100 
 
Tabel 4. Keadaan Pegawai Menurut Jenis Kelamin 
Jenis Kelamin Jumlah (Orang) Presentase 
Perempuan 10 41,6 
Laki-laki 14 58,3 





D. Potensi Wisata Kabupaten Tana Toraja 








1 Lemo -Liang Paa’ 
-Tau-tau 
-Tongkonan 
Kel. Lemo Makale Utara 
2 Tilanga’ Kolam Alam 
untuk Rekreasi 
Tirta 
Kel. Sarira Makale Utara 
3 Sirope -Liang Paa’ 
-Erong 
Kel. Lion Tondok 
Iring. 
Makale Utara 
4 Kambira Passilliran Kel. Buntu Masakke’ Sangalla’ 
5 Tampangallo -Liang Lo’ko’ 
-Erong 
-Tau-tau 
Kel.Tongko Sarapung Sangalla’ 
6 Suaya -Erong 
-Liang Paa’ 
-Tau-tau 
Kel. Kaero Sangalla’ 
7 Buntu 
Kalondo 
Museun Mini Kel. Tongko Sarapung Sangalla’ 
8 Makula’ Permandian Air 
Panas Alam 
Kel. Tokesan Sangalla’ selatan 






























KEL. Banga Rembon 
13 Pango-pango -Kawasan 
Agrowisata 
-Panorama 




















Lembang Patongloan Bittuang 







17 TalondoTallu -Air Terjun 
-Permandian 
Alam 
Lembang Balepe’ Malimbong 
Balepe’ 
18 Sassa’ -Panorama Alam 
-Tongkonan 
Lembang Gasing Mengkendek 
19 Arum Jeram -Arum  Jeram ( 
Sungai Mai’ting) 
-Panorama 





Kel. Tondon Mamullu Makale 
21 Pattan -Tongkonan 
-Tau-tau 
-Liang Paa’ 
Kelurahan Pattan Saluputti 
22  Lo’ko’ 
Tongko         
(Lo’ko’ 
Nippon ) 
GuaAlam Kel. Tongko Sarapung Sangalla’ 
23 Banua 
KasalleBau 
Tongkonan Kel. Kaero Sangalla’ 



















-Kuburan  Alam 
Kel. Sarira Makale Utara 




Kel. Rantealang Sangalla’ Selatan 
   
28 
Tengko Batu Batu Keramat Kel. Kamali 
Pentalluan 
Makale 
   
29 










Tongkonan Kel. Saluallo Sanggalla’ Utara 








Kel.Lemo Makale  Utara 
  32 LandanTo’ 
Sipate 
Passilliran Kel. Lion TondokIring Makale Utara 
   
33 
Kaero Tongkonan Layuk 
Kaero 
Kel. Kaero Sangalla’ 
 34 Sayuan Gua Alam Kel. Kaero Sangalla’ 
35 Burau Rumah Adat Asli Lembang Batualu Sangalla’ selatan 
36 Sa’pak 
Bayo-bayo 
Kolam  Alam Kel.Saluallo Sangalla’ Utara 
37 Assa Kolam Alam Kel. Turunan Sangalla’ 
38 Liangna 
Dodeng 
Erong Kel. Sarapeang Rembon 







Batu/Liang  Paa’ 
Lemb.Kolesawangan MalimbongBalep
e’ 
41 Mata Air 
Panas Kanan 
Permandian  Air 
Panas 
Lembang  Belau  Masanda 
42  Air Terjun 
Sarambu 
Sengo’ 
Air Terjun  Lem. Belau Utara Masanda 
43 Sarambunna 
Lope’ 
Air Terjun Lemb.Limbong 
Sangpolo 
Kurra 
44 Batusitodo’ Batu  Bersejarah Lembang Maroson Kurra 
45 Air Terjun 
Ratte 
Air Terjun Lembang Balla Bittuang 
46 Balla Air Panas Balla Lembang Balla Bittuang 





















Lembang Ullin Rembon 
52 Ullin Tongkonan 
Tambora Langi’  
Lembang Ullin Rembon 
53 Tondok To 
Bugi’ 














Lembang  Salu 
Boronan 
Saluputti 
56 Pebamba Liang & Tau-Tau Lembang Ra’bung  Saluputti 
57 Sarong Batu 
Lo’ko’ Riri 
Goa Alam Lembang Sa’tandung Saluputti 
58 Karuang Kuburan Erong Lembang Salutandung Saluputti 
59 Batunna 
Baroko 
Kuburan Batu ( 











61 Sullukan Gua Alam Kel. Tokesan Sangalla’Selatan  
62 Air Terjun 
Salu Bitu 
Air Terjun Lembang  Mappa’ Bonggakaradeng 




Kel. Ratte Buttu Bonggakaradeng 




Lembang Bau Selatan Bonggakaradeng 
65 Tedong-
tedong 
Patung Kerbau yg 
terbuat dari kayu 
Lembang Banga’ Simbuang 
66 Kolam Alam 
Limbong 
Deata 
Kolam Alam Lembang Simbuang Simbuang 
67 Batu Sittena Batu yang 
menyerupai 
manusia kencing 
Lembang Dewata Mappak 











69 Lelo’ Erong/Lo’ko’ 
Kalamata 
Lembang Simbuang Simbuang 
70 Kolam Alam 
Kondo 
Dewata 
Kolam Alam Kel. Kondo Dewata Mappak 
71 Tarakiki Liang Pahat Lembang Simbuang Simbuang  
72 Batu Tindak 
Sarira 
Batu bersejarah Lembang  Belau Masanda 




Kel. Tumbang Datu Sangalla’ Utara 
74 Banua Puan Tongkonan Kel. Tengan Mengkendek 
75 Agrowisata 
Bolokan 









Lembang Pemanukan Gandang batu  
Sillanan 
78 Ma’dandan Erong Lembang  Sillanan Gandangbatu 
Sillanan 
79 Pa’bakka Liang Paa’ 
Tau-tau 
Lembang Rea Saluputti 
80 Babangan 
Batu 




a. Tongkonan  : Rumah Perkampungan Tradisional Toraja. 
b. Liang Lo’ko’  : Kuburan berupa gua alam. 
c. Erong   : Kuburan kuno dalam kayu  dekoratif. 
d. Liang Paa’  : Kuburan batu pahat. 
e. Liang Pia/Passilliran : Kuburan di pohon hidup bagi bayi yang belum 
tumbuh giginya. 





g. Rante   : Lapangan tempat upacara Pemakaman. 
 Pengembangan sektor pariwisata di Kabupaten Tana Toraja, selain 
meningkatkan kuantitas objek wisata yang ada di daerah tersebut pemerintah 
setempat juga mendorong masyarakat untuk tetap melaksanakan upacara-upacara 
adat sebagai atraksi wisata yang banyak diminati wisatawan domestik maupun 
wisatawan mancanegara. 
Adapun jenis-jenis atraksi wisata yang ada di Kabupaten Tana Toraja yaitu : 
1. Seni Tari, terdiri dari: 
a. Tari’ Pa’gellu’ 
b. Tari Ma’papangan 
c. Tari To Mekopi 
d. Tari Sandaoni 







3. Seni lukis/pahat dan menenun terdiri dari seni pahat patung dari kayu atau 







4. Upacara adat yang terdiri dari 2 jenis yaitu: 
a. Upacara Rambu Tuka’ atau pesta ucapan syukur/pesta 
kegembiraan seperti: pesta panen, pesta rumah adat (mangrara 
banua) , dan pesta pernikahan. 
b. Upacara Rambu Solo’ atau pesta pemakaman/kedukaan. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Strategi Komunikasi Pemasaran Dinas Kebudayaan dan Kabupaten 
Tana Toraja Dalam Meningkatkan Jumlah Kunjungan Wisatawan. 
 Sektor pariwisata merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 
perekonomian Kabupaten Tana Toraja. Banyak terdapat objek wisata yang 
menjadi kekayaan tersendiri bagi daerah  ini. Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 
Kabupaten Tana Toraja, merupakan lembaga yang bertanggung jawab di 
lingkungan Pemerintah Kabupaten Tana Toraja terhadap bidang pariwisata.  
 Dengan adanya strategi komunikasi pemasaran yang baik dalam 
melakukan pemasaran maka hasilnya akan baik pula. Hal demikian juga yang 
akan meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan dan membantu perekonomian 
Kabupaten Tana Toraja. 
 Disbudar Kabupaten Tana Toraja memiliki beberapa bidang yang masing-
masing memiliki program kerja. Berikut adalah rincian program kerja Dinas 
Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Tana Toraja dalam usaha meningkatkan 
jumlah kunjungan wisata di Kabupaten Tana Toraja : 
1. Program Pengelolaan Keragaman Budaya 
a. Pengembangan kesenian dan kebudayaan daerah 





c. Fasilitasi pengenbangan event pemilihan puteri pariwisata 
2. Program Pengembangan Pemasaran Pariwisata 
a. Peningkatan pemanfaaatan teknologi informasi dalam pemasaran 
pariwisata 
b. Pelaksanaan promosi pariwisata nusantara di dalam dan luar negeri 
c. Pelatihan pemandu wisata terpadu 
3. Program Pengembangan Destinasi Pariwisata 
a. Pengembangan objek wisata unggulan 
b. Peningkatan pembangunan sarana dan prasarana pariwisata 
c. Pengembangan, sosialisasi dan penerapan serta pengawasan standarisasi 
4. Program Pengembangan Kemitraan 
a. Pengembangan SDM di bidang kebudayaan dan pariwisata bekerja 
sama dengan lembaga lainnya 
b. Peningkatan peran serta masyarakat dalam pengembangan kemitraan 
pariwisata 
5. Program Pengembangan Promosi Pariwisata yang berbasis Seni dan 
Budaya Toraja 
a. Pelaksanaan Lovely December 
b. Pelaksanaan Toraja International Festival 
6. Program Pengembangan Wisata Budaya 
a. Pelaksanaan Event Seni dan Budaya Toraja 
 Bagi komunikasi pemasaran, perencanaan strategis adalah proses 





kemudian menentukan tujuan/sasaran (apa yang ingin dicapai), menentukan 
strategi (bagaimanan mencapai tujuan), dan mengimplementasikan taktik (aksi 
untuk menjalankan rencana). Proses ini terjadi di dalam kerangka waktu spesifik. 
Seperti yang dikatakan oleh Bapak Jidon Sitohang selaku Kepala Dinas 
Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Tana Toraja bahwa: 
Inti dari pemasaran atau promosi adalah bertujuan  meningkatkan pelayanan 
produk wisata, mengenai objek wisata, atraksi wisata, jasa hotel dan produk 
wisata lainnya kepada calon wisatawan dalam berbagai pertunjukan/ event 
yang dilaksanakan baik dalam maupun luar negeri. 
 Fakta dilapangan menunjukkan bahwa Kabupaten Tana Toraja sangat kaya 
akan potensi wisata dan budaya. Maka dengan alasan tersebut dibuatlah 
rancangan-rancangan untuk pengembangan potensi wisata dan budaya Kabupaten 
Tana Toraja, sekaligus memperbaiki wisata yang telah menjadi objek wisata 
andalan dan mengeksplor sebagian objek wisata yang belum tersentuh dengan 
melakukan inventarisir terhadap sejumlah tempat wisata yang nantinya akan 
dijadikan objek wisata andalan. Tugas inilah yang kemudian dipegang oleh Dinas 
Kebudayaan dan Pariwisata Tana Toraja untuk mewujudkan misi serta sasaran 
pengembangan Pariwisata dan Budaya yang berdaya saing global tanpa 
melupakan nilai-nilai budaya leluhur.  
 Semua objek wisata baik yang sudah dikembangkan maupun belum 
diharapkan dalam pengelolaannya kerjasama dengan masyarakat dan pihak 
swasta, maupun pemerintah itu sendiri, sehingga dari potensi objek wisata 





Seperti yang dikemukakan oleh Kepala Dinas Kebudayaan dan Pariwisata, 
Bapak Jidon Sitohang : 
Kami mengharapkan agar dalam pengelolaan segala objek wisata yang kita 
miliki, bisa bekerjasama dengan masyarakat setempat maupun pihak 
swasta, sehingga mampu mendatangkan pendapatan daerah. 
 Sebagaimana yang diketahui di Kabupaten Tana Toraja ada beberapa 
produk wisata yang dapat dinikmati oleh wisatawan yaitu wisata alam, wisata 
budaya, wisata agro, dan wisata lainnya, sehingga strategi pemasaran yang 
dirumuskan disesuaikan dengan produk wisata yang ada. 
 Suatu perusahaan dalam menjalankan usahanya selalu berusaha untuk 
memenuhi permintaan konsumen agar mereka merasa puas dan nyaman. Yang 
menjadi masalah adalah bagaimana dan sampai sejauh mana wisatawan dan calon 
wisatawan selaku pengguna jasa mengetahui mutu dan kenyamanan tempat 
tersebut. Cara yang dipilih oleh suatu perusahaan adalah dengan melakukan 
strategi komunikasi pemasaran. 
 Dalam pelaksanaan komunikasi pemasaran, salah satu yang menjadi hal 
pokok adalah anggaran pemasaran. Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten 
Tana Toraja memiliki standar dalam menetapkan besar kecilnya pengeluaran 
untuk pemasaran setiap tahunnya. 






Dalam pelaksanaan strategi komunikasi pemasaran, sebenarnya kami sangat 
bergantung pada seberapa besar dana atau anggaran yang kami dapat dari 
pemerintah dan kebijakan dari Kepala Dinas. Setelah kami mengetahui dana 
promosi yang kami dapatkan, barulah kami mulai menyusun startegi 
komunikasi pemasaran. Tentu saja bentuk-bentuk komunikasi pemasaran 
yang kami gunakan disesuaikan dengan kemampuan dari dana tersebut.  
Selama melakukan penelitian penulis melihat Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 
Kabupaten Tana Toraja sudah menerapkan strategi ini. Mengingat anggaran untuk 
pemilihan sangat besar, menyesuaikan dengan khalayak sasaran yang dituju. 
 Keberhasilan daerah dalam memasarkan pariwisata di daerahnya dapat 
berjalan lancar jika didukung oleh segala komponen yang terkait dan terlibat aktif 
dalam pengembangan pariwisata. Oleh sebab itu Dinas Kebudayaan dan 
Pariwisata Kabupaten Tana Toraja senantiasa mengingatkan masyarakat untuk 
sama-sama menjaga sekaligus memelihara objek wisata tersebut agar nantinya 
dapat memberikan sumbangsih bagi Kabupaten Tana Toraja. 
 Untuk mendukung suksesnya pemasaran pariwisata Kabupaten Tana 
Toraja dalam memasarkan kepariwisataan, maka bentuk strategi komunikasi yang 
digunakan Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Tana Toraja mencakup 
bauran pemasaran yaitu: 
1. Periklanan (advertising) – Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Tana 
Toraja menerapkan 2 bentuk periklanan dalam memasarkan potensi wisata. 
Bentuk 2 bentuk periklanan menurut media  yang digunakan yaitu below the 
line (iklan lini bawah) dan above the line (iklan lini atas). Tetapi tidak 
semuanya dipakai, hanya beberapa media saja yang dipilih. Pemilihan ini 





Anir Pagallungan selaku Kepala Seksi Promosi Wisata, mengemukakan: 
Kami menggunakan beberapa media eletronik (televisi, radio, dan website) 
surat kabar, spanduk, baliho dan lain – lain. 
Anir Pagallungan menambahkan : 
Media televisi yang kami gunakan yaitu televisi lokal seperti TVRI, TV 
Tiga Sekawan, TV Beta. Kami juga selalu membuat press release untuk 
membentuk hubungan yang baik dengan media seperti Kompas, Tribun 
Timur, Kareba dan Palopo Pos serta website dengan menampilkan foto-foto 
objek wisata yang diperkirakan mampu menarik wisatawan lokal entah itu . 
Dan kami juga menggunakan media radio lokal seperti, Radio TorajaFM 
dan Radio RPKFM hal ini dilakukan supaya calon wisatawan dapat terbujuk 
untuk melakukan perjalanan wisata ke Kabupaten Tana Toraja. 
Gambar 3.Press Release pada berbagai media 
Anir Pagallungan melanjutkan : 
Spanduk dan baliho biasa kami gunakan menjelang suatu acara  






Gambar 4. Periklanan yang dilakukan oleh Dinas Kebudayaan dan 
Pariwisata Tana Toraja 
2. Penjualan secara personal (Personal Selling) – yaitu interaksi langsung dengan 
satu atau lebih calon wisatawan prospektif untuk memberikan presentasi, 
menjawab pertanyaan, atau menghasilkan penjualan. Bukan Disbudpar 
Kabupaten Tana Toraja yang langsung turun ke lapangan untuk melakukan 
penjualan secara personal, tetapi biro perjalanan yang sudah berkoordinasi 
dengan Disbudpar Kabupaten Tana Toraja.  
Kepala Seksi Promosi Wisata, Ibu Anir pagallungan , mengatakan: 
Sebelum kami melaksanakan pemasaran, kami melakukan kerjsama 
dengan biro perjalanan, hal ini kami lakukan agar dalam pelaksanaan 
strategi komunikasi pemasaran kami tidak salah langkah. 
Penjualan secara personal biasanya dilakukan oleh biro perjalanan. Biro 
perjalanan harus mempunyai pengetahuan yang mendalam mengenai 
kebutuhan, selera, dan preferensi calon wisatawan. Mereka perlu memahami 





disediakan, serta kebutuhan-kebutuhan khusus (misalnya, bepergian bersama 
anak kecil atau lansia) dari wisatawan. Strategi komunikasi pemasaran 
dirasakan sangat sulit dilakukan jika tanpa mengetahui sasaran yang dituju. 
Yang mengakibatkan strategi komuniksi pemasaran yang diterapkan sia-sia. 
Dalam memasarkan pariwisata selain sebagai sarana memperkenalkan produk 
wisata juga sebagai sarana untuk bersaing dalam dunia kepariwisataan yang 
sangat tergantung pada seberapa jauh khalayak sudah dikenal. 
Bagi pemasar, perkembangan media komunikasi pemasaran tersebut 
memberikan alternatif cara dan platforms untuk berinteraksi dengan 
wisatawan/ calon wisatawan. Akan tetapi, perkembangan ini sekaligus 
memberikan tantangan untuk merancangnya menjadi serangkaian upaya yang 
terencana dan terkoordinasi untuk menghasilkan pesan pemasaran yang jelas, 
konsisten, dan menghasilkan dampak yang tinggi. 
3. Acara (Event) 
Merancang acara tertentu atau lebih dikenal dengan peristiwa khusus (special 
event) yang dipilih dalam jangka waktu, tempat, dan objek tertentu yang 
khusus sifatnya utnuk mempengaruhi opini publik. Beberapa jenis kegiatannya 
termasuk Callender Event, Special Event, dan Moment Event. 
Salah satu cara yang dinilai menarik untuk membuat wisatawan tertarik untuk 
mengunjungi Kabupaten Tana Toraja adalah dengan melaksanakan dan 
mengikuti pagelaran, pameran budaya, seni dan objek-objek wisata. Baik yang 





Toraja maupun kegiatan yang merupakan bentuk kerjasama dengan pemerintah 
pusat atau swasta bahkan dengan mahasiswa.  
Sama halnya yang dikatakan oleh Anir Pagallungan bahwa: 
Strategi pemasaran lainnya yang kami lakukan adalah melalui pagelaran 
dan pameran, baik yang kami laksanakan maupun yang kami ikuti. Pada 
pameran yang kami laksanakan, kami bekerjasama dan mengundang 
pemerintah pusat, untuk menikmati objek wisata yang kami tawarkan, 
dengan harapan objek wisata tersebut dapat dipromosikan ditingkat 
pusat. Kami juga mengundang para investor dengan harapan mereka mau 
berinvestasi dibidang kepariwisataan di Kabupaten Tana Toraja. 
Kegiatan pagelaran budaya dan pameran pembangunan biasanya dilaksanakan 
saat memperingati hari-hari besar dan hari jadi Kabupaten Tana Toraja. 
Salah satu event internasional yang diselenggarakan di Kabupaten Tana Toraja 
adalah TIF atau Toraja International Festival yang telah diselenggarakan 3 
tahun berturut-turut sejak tahun 2013, 2014, hingga tahun 2015. Contoh event 
lainnya yaitu Toraya Mamali dan Lovely December dimana Dinas Kebudayaan 
dan Pariwisata terlibat langsung, serta event BBTF (Bali and Beyond Travel 
Fair) yang  merupakan bursa pariwisata internasional yang diikuti ratusan 
perusahaan pariwisata dari seluruh dunia. Perusahaan tersebut terdiri dari hotel, 
tur operator,atraksi wisata, pemerintah,transportasi, dan korporat.  
Yunus A. Pongtandi mengatakan : 
Sungguh suatu kehormatan bagi Tana Toraja dalam acara BBTF  karena 
pada bulan Juli nanti Tana Toraja yang menjadi tamu kehormatan dalam 





.Gambar 5. Event Pariwisata yang dilakukan dan diikuti Dinas 
Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Tana Toraja 
4. Publisitas (Publicity) – Metode publisitas menyediakan fasilitas kepariwisataan 
dengan prinsip - prinsip memberi sugesti. Media publisitas pariwisata yang 
digunakan oleh Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Tana Toraja 
terdiri dari: materi tercetak, iklan, dan bentuk struktural. Media tercetak seperti 
leaflet, brosur dan booklet yang memberikan data dan uraian yang menarik 
tentang perjalanan wisata yang ditawarkan, lengkap dengan rutenya, 
atraksinya, hotelnya, kendaraan yang digunakan, makanannya, harganya dan 
sebagainya. 
Seperti yang dituturkan oleh Ibu Anir Pagallungan : 
Pembuatan dan penyebaran leaflet, booklet dan brosur yang berisi informasi 
objek wisata yang terdapat di Kabupaten Tana Toraja, tak luput menjadi 
salah satu bentuk bauran pemasaran yang dianggap efisien dan efektif 
seperti informasi yang terdapat dalam iklan yang kami buat. Kemudian kami 
berikan pada pengusaha hotel atau penginapan. Juga kami berikan kepada 





Gambar 6. Leafet yang dibuat Disbudpar Tana Toraja 
Media iklan, Dinas Kebudayaan dan Pariwisata disini tidak perlu 
mengeluarkan biaya karena akan di promosikan langsung melalui surat kabar 
seperti Koran Fajar dan Tribun Timur yang menuliskan tentang kelebihan – 
kelebihan yang dimiliki oleh Kabupaten Tana Toraja.  
Gambar 7. Berita tentang pariwisata Tana Toraja yang di muat di berbagai 
media 
Media bentuk struktural, media ini diletakkan di tempat yang strategis di 
sepanjang jalur utama yaitu kota Makale sebagai Ibukota Tana Toraja. Sebuah 





dengan gaya bangunan yang tidak biasa, yaitu dengan menggunakan konsep 
pendekatan desain bangunan tadisional Tana Toraja yaitu Tongkonan sebagai 
acuan perancangan. Bangunan ini berfungsi sebagai tempat tinggal, pusat\ 
pembinaan keuarga, tempat melaksanakan kegiatan sosial, dan tempat upacara 
religi bagi keluarga yang memilikinya. Bangunan ini menjadi land mark kota 
Toraja sesuai konsep bangunan Tongkonan, pengolahan yang menarik pada 
tata luar ruang maupun tata ruang dalam dan pengolahan dibuat monumental 
sehingga para wisatawan tergerak untuk terhenti tanpa harus merasa bahwa 
mereka sedang menyimpang dari tujuan semula yang telah direncanakan 
. Gambar 8. Land Mark Kabupaten Tana Toraja 
5. Pemasaran dari mulut ke mulut (Word-of-mouth Marketing) – yaitu 
komunikasi lisan atau tertulis dari orang ke orang atau komunikasi elektronik 
yang berkaitan dengan hasil atau  pengalaman  mengunjungi suatu destinasi 
wisata. Disbudpar memanfatkan pengalaman wisatawan domestik maupun 





mempromosikan pariwisata Tana Toraja kepada calon wisatawan. Dalam hal 
ini pengaruh individu lebih kuat dari pada informasi dari iklan. 
Anir Pagallungan mengatakan : 
Saya yakin setiap wisatawan yang sudah berkunjung ke Tana Toraja, 
paling tidak ada 1 atau 2 orang yang menceritakan pengalamannya 
selama berwisata  kepada rekannya atau keluaraganya. Kegiatan ini 
seperti mempengaruhi calon wisatawan untuk datang berkunjung ke Tana 
Toraja. 
 
4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Strategi Komunikasi Pemasaran 
Disbupar Kabupaten Tana Toraja 
 Strategi komunikasi yang dilakukan oleh Dinas Kebudayaan dan 
Pariwisata banyak dipengaruhi oleh faktor – faktor lain. Baik itu faktor internal 
maupun eksternal, yang kemudian berdampak bagi efektifitas dari strategi 
komunikasi yang dilakukan. Faktor – faktor tersebut antara lain : 
a. Faktor Pendukung 
- Potensi Wisata Kabupaten Tana Toraja. 
Seperti yang dikatakan oleh Yunus A. Pongtandi selaku Kepala 
Pengembangan Wisata : 
Toraja memiliki banyak potensi wisata, khususnya Tana Toraja baik 
itu objek wisata yang sudah menjadi andalan dan objek wisata yang 
belum tersentuh oleh Disbudpar. 
Tidak hanya objek wisata juga namun ada juga atraksi budaya Tana Toraja 
seperti Upacara Kematian (Rambu Solo’) dan Upacara Pernikahan (Rambu 
Tuka’). 





Tana Toraja adalah suatu daerah yang unik karena budayanya. Saya 
sangat senang berkunjung ke tempat ini, hal yang paling saya sukai dari 
Tana Toraja adalah upacara kematiannya karena disitu saya bisa 
melihat kerbau diadu. 
- Perkembangan Teknologi Informasi dan Komunikasi 
Di era globalisasi ini tentunya tidak akan terlepas dari teklonolgi informasi 
dan komunikasi. Kehadiran teknologi sangat membantu Disudpar dalam 
mempromosikan parriwisata yang ada di Kabupaten Tana Toraja. Melalui 
teknologi calon wisatawan dapat melihat sebagian kecil dari suatu destinasi 
wisata. 
b. Faktor Penghambat 
- Kurangnya kesadaran masyarakat. Industri pariwisata di Tana  Toraja 
memerlukan dukungan dari masyarakat.  
Kepala  Dinas, Jidon Sitohang mengatakan : 
Sangat disayangkan objek wisata  yang ada di Tana Toraja tidak 
mendapatkan perlakuan baik dari masyarakat. Terdapat banyak 
coretan di sarana yang kami sediakan  dan juga sampah yang 
berserakan. Dalang dari sampah dan coretan terebut tidak lain adalah 
pengunjung yang nakal yang merupakan masyarakat lokal. 
- Keterbatasan dana dan Infrastruktur. Masih banyak infrastruktur pendukung 
bagi indsutri pariwisata yang juga memerlukan dana yang tidak sedikit. 
Misalnya pemeliharaan objek wisata, dan penambahan infrastrukur 
penunjang. 
Yunus A. Pongtandi  mengungkapkan : 
Pariwisata Tana Toraja masih terkendala dalam bidang infrastruktur. 
dana yang dianggarkan oleh pemerintah terbilang sangat minim untuk 
pariwisata. Untuk infrastruktur di bidang pariwisata masih termasuk 








Jeffrey (38) Seorang Pendeta dari Jakarta menambahkan : 
Saya sangat senang berlibur ke Toraja.  Hanya saja fasilitas di objek 
wisatanya masih kurang seperti toilet. Sebaiknya fasilitas di tempat 
wisata diperbanyak, tempat wisata juga harus dijaga lebih baik lagi. 
- Jalur transportasi darat yang rusak menjadi salah satu kendala bagi 
wisatawan untuk mengunjungi Tana Toraja. 
Mada (26) seorang biro perjalanan mengatakan: 
Jalur transportasi darat harus segera diperbaiki, kalau hanya 
didiamkan saja dan  tidak segera diperbaiki maka akan memperparah 
kondisi jalan tersebut sehingga perjalanan wisata para tourist 





















1. Strategi Komunikasi Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Tana 
Toraja Dalam Meningkatkan Jumlah Wisatawan. 
 Kegiatan komunikasi Pemasaran  yang dilaksanakan dapat meningkatkan 
arus kunjungan wisatawan. Oleh karena itu melalui strategi komunikasi 
pemasaran yang dilakukan oleh Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten 
Tana Toraja dapat menyampaikan pesan-pesan kepada khalayak. Setiap instansi 
ataupun organisasi yang ingin mencapai tujuan instansi selalu berusaha 
memperkenalkan produknya  agar diketahui dan dikenal oleh khalayak. Metode 
yang tepat untukmengenalkan produk tersebut adalah melalui penggunaan strategi 
komunikasi pemasaran. 
 Setelah penulis melakukan penelitian, penulis mendapatkan beberapa 
pelakasanaan komunikasi pemasaran yang mencakup bauran pemasaran oleh 
Disbudpar Kabupaten Tana Toraja. Bauran pemasaran ini memberikan distribusi 
yang optimal untuk setiap alat-alat pemasaran yang dipilih. Setiap metode yang 
dipilih kadang-kadang tumpang tindih dengan metode yang lainnya. Tiap-tiap 
metode pemasaran memiliki keunggulan masing-masing. Disbudpar Kabupaten 
Tana Toraja dalam penerapan strategi bauran pemasaran, memberikan penjelasan 
kepada calon wisatawan agar tertarik untuk mengunjungi daerah wisata yang 








1) Periklanan (advertising) 
Dalam beriklan yang pertama dilakukan oleh Dinas Kebudayaan dan 
Pariwisata Kabupaten Tana Toraja yaitu menetapkan tujuan periklanan,, 
tujuan tersebut merupakan keputuusan awal, dengan melihat keadaan calon 
wisatawan. Selanjutnya Disbudpar Kabupaten Tana Toraja membuat 
anggaran perikalanan agar lebih terarah dan tepat sasaran. Dalam beriklan 
DISBUDPAR Kabupaten Tana Toraja menggunakan 2 bentuk periklanan 
above the line (media lini atas) dan below the line (media lini bawah) namun 
tidak semua digunakan, hanya beberapa saja seperti media eletronik 
(televisi, radio dan website) surat kabar, baliho dan spanduk.  
2) Penjualan Secara Personal  (Personal Selling) 
Kegiatan pemasaran ini dilakukan Oleh Disbudpar Tana Toraja  dangan 
langsung bertatap muka antara tenaga promosi dan sub promosi. Dinas 
bekerja sama dengan biro perjalanan. Biro perjalanan yang dimaksud harus 
mempunyai pengetahuan mendalam mengenai kebutuhan selera, dan 
preferensi calon wisatawan. Penggunaan personal selling lebih efektif dan 
efisien dari pada unsur bauran pemasaran lainnya. 
3) Acara (event) 
Disbudpar Tana Toraja telah melakukan dan mengikuti serangkaian event 
yang dilaksanakan baik itu di Tana Toraja maupun diluar. Seperti Toraya 
Mamali’, Lovely Desember dan Toraja International Festival (TIF) dan Bali 
and Beyond Travel Fair (BBTF). Dalam event tersebut melibatkan banyak 





menyajikan dan menampilkan yang terbaik dalam setiap acara yang diikuti 
baik event yang bertaraf nasional maupun international karena setiap apa 
yang ditampilkan akan dilihat oleh masyarakat di dunia. Sehingga Tana 
Toraja semakin dikenal dan mampu menarik wisatawan lebih banyak lagi. 
4) Publisitas 
Media publisitas pariwisata yang digunakan oleh Dinas Kebudayaan dan 
Pariwisata Kabupaten Tana Toraja terdiri dari: materi tercetak, iklan, dan 
bentuk struktural. Media tercetak seperti leaflet, brosur dan booklet yang 
memberikan data dan uraian yang menarik tentang perjalanan wisata yang 
ditawarkan, lengkap dengan rutenya, atraksinya, hotelnya, kendaraan yang 
digunakan, harganya dan sebagainya. Media iklan yang digunakan Dinas 
Kebudayaan dan Pariwisata yaitu melalui surat kabar dan pemasangan iklan 
pada surat kabar tersebut tidak dipungut biaya, Dinas Kebudayaan dan 
Pariwisata Kabupaten Tana Toraja tidak bermaksud beriklan, melainkan 
pihak surat kabar sendiri yang ingin memberitakan kegiatan yang dilakukan 
Dinas contohnya seperti pagelarann seni dan masih banyak lagi. Media 
bentuk struktural, media ini diletakkan di tempat yang strategis di sepanjang 
jalur utama yaitu kota Makale sebagai Ibukota Tana Toraja. Sebuah 
bangunan dengan arsitektur yang mencerminkan budaya dan kehidupan 
Toraja, bangunan ini berfungsi sebagai tempat tinggal, pusat pembinaan 
keuarga, tempat melaksanakan kegiatan sosial, dan tempat upacara religi 





5) Pemasaran dari mulut ke mulut (Word Of Mouth Communications) 
Kebanyakan komunikasi antar manusia adalah melalui mulut ke mulut. 
Setiap hari orang berbicara dengan yang lainnya, saling tukar pikiran, 
tukar informasi, saling berkomentar dan proses komunikasi yang lainnya. 
Sebagaian besar wisatawan yang sudah mengunjungi Kabupaten Tana 
Toraja  mengetahui merek produk barang atau jasa lebih banyak 
disebabkan adanya komunikasi dari mulut ke mulut. Hal ini terjadi 
karena informasi dari teman ke teman akan lebih dapat dipercaya 
dibandingkan informasi yang diperoleh dari iklan. Informasi langsung 
akan dapat bernilai dan dapat dipercaya dibandingkan informasi dari 

















3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Strategi Komunikasi Pemasaran 
Disbupar Kabupaten Tana Toraja 
Sesuai dengan hasil penelitian, strategi komunikasi pemasaran Dinas dalam  
dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu faktor pendukung dan faktor penghambat. 
a. Faktor Pendukung : 
- Potensi Wisata Kabupaten Tana Toraja. 
Kabupaten Tana Toraja memiliki keunggulan dari segi potensi wisata 
yang dimiliki. Tersedianya objek-objek wisata dan event - event yang 
cukup banyak dan beraneka ragam seperti Toraya Mamali’, Lovely 
December dan Toraja International Festival , adanya atraksi-atraksi 
wisata seperti rambu tuka’ dan rambu solo’. Tersedia pula pendukung 
lainnya yang terkait dengan dunia kepariwisataan yaitu: hotel, restoran, 
cafe, pramuwisata, biro perjalanan, toko cinderamata dan lain-lain. 
- Perkembangan Teknologi Informasi dan Komunikasi 
Perkembangan Teknologi Informasi dan Komunikasi telah memberikan 
dampak yang sangat baik bagi industri pariwisata di Kabupaten Tana 
Toraja. Tersedianya beragam platform telah memberi kemudahan bagi 
penyebaran informasi khususnya dalam bidang kepariwisataan. 
b. Faktor Penghambat 
- Kurangnya kesadaran masyarakat luas, dimana banyak kondisi objek 
wisata yang tidak terpelihara dengan baik. Industri pariwisata di 





- Keterbatasan dana dan Infrastruktur. Meski pemerintah telah 
menganggarkan dana yang cukup banyak bagi pemasaran pariwisata 
Kabupaten Tana Toraja, hal ini dinilai masih belum cukup. Dimana 
masih banyak infrastruktur pendukung bagi indsutri pariwisata yang juga 
memerlukan dana yang tidak sedikit. Misalnya pemeliharaan objek 
wisata, dan penambahan infrastrukur penunjang. 
- Jalur transportasi darat yang rusak menjadi salah satu kendala bagi 





















Jumlah Kunjungan Wisatawan 
Tingkat keberhasilan strategi komunikasi yang dilakukan oleh Dinas Kebudayaan 
dan Pariwisata Kabupaten Tana Toraja dapat dilihat melalui jumlah kunjungan 
wisata di Kabupaten Tana Toraja, sebagai berikut : 
Grafik 2 : Data Kunjungan Wisatawan Kabupaten Tana Toraja Desember 2015 – 
Maret 2016 
 
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa terjadi penurunan jumlah kunjungan 
wisatawan mancanegara dan domestik pada periode awal tahun 2016 kemudian 
jumlah ini perlahan naik pada bulan Februari dan Maret. Hal ini juga diperkuat 
dengan gencarnya strategi komunikasi pemasaran yang dilakukan oleh Dinas 
Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Tana Toraja melalui berbagai program dan 










 Dari hasil penelitian yang dilakukan dan dari data-data yang diperoleh 
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :  
1. Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Tana Toraja melakukan 
strategi komunikasi pemasaran dalam usaha meningkatkan jumlah 
kunjungan wisata di Tana Toraja. Strategi komunikasi pemasaran 
mencakup bauran pemasaran. Dari 7 bauran pemasaran hanya 5 yang 
digunakan yakni periklanan (advertising), acara (event), publisitas 
(publicity), pemasaran dari mulut ke mulut (word of mouth 
communications), dan penjualan secara personal (personal selling),.  
2. Strategi komunikasi pemasaran yang dilakukan oleh Dinas Kebudayaan 
dan Pariwisata dipengaruhi oleh faktor – faktor berikut : 
a. Faktor pendukung, yaitu potensi wisata Kabupaten Tana Toraja dan 
perkembangan teknologi informasi dan komunikasi. 
b. Faktor penghambat, yaitu kurangnya kesadaran masyarakat akan 
kepariwisataan, kurangnya dana dan infrastruktur dan jalur 








Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, peneliti mempunyai beberapa saran 
kepada Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Tana Toraja yaitu: 
1. Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Tana Toraja sebaiknya lebih 
memaksimalkan pemanfaatan berbagai media pemasaran untuk memasarkan 
potensi pariwisata di Tana Toraja baik bagi masyarakat lokal, nasional 
maupun internasional. 
2. Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Tana Toraja sebaiknya 
memaksimalkan pengelolaan objek - objek wisata di Kabupaten Tana 
Toraja. Dengan pengelolaan yang lebih baik diharapkan, akan lebih banyak 
wisatawan yang berkunjung ke Tana Toraja. 
3. Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Tana Toraja sebaiknya 
melakukan sosialisasi kepariwisataan kepada masyarakat Kabupaten Tana 
Toraja dan memaksimalkan kinerja kelompok sadar wisata yang telah 
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Wawancara dengan staf : 
1. Menurut Anda, bagaiman perkembangan jumlah kunjungan wisatawan di 
Tana Toraja saat ini, apakah ada peningkatan atau penurunan ? 
2. Apa saja strategi komunikasi pemasaran yang telah dilakukan ? 
3. Bagaimana proses promosi objek wisata dan event pariwisata di Tana 
Toraja ? 
4. Promosi apa saja yang dilakukan Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Tana 
Toraja untuk menarik minat wisatawan? 
5. Berapa anggaran yang dikeluarkan Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 
Tana Toraja untuk melakukan komunikasi pemasaran? 
6. Apa saran anda untuk perkembangan objek wisata dan event pariwisata 
Tana Toraja selanjutnya ? 
Wawancara dengan wisatawan 
1. Dari mana anda mengetahui tentang keberadaan Tana Toraja ? 
2. Apa yamg membuat anda tertarik untuk mengunjungi Tana Toraja ? 
3. Apakah anda pernah menerima informasi mengenai objek wisata dan 




4. Menurut anda, apakah promosi yang telah dilakukan Dinas Kebudayaan 
dan Pariwisata Tana Toraja selama ini mampu menarik minat wisatawan 
lebih banyak lagi untuk mengunjungi Tana Toraja ? 
5. Apakah anda puas dengan pelayanan sistem informasi yang diberikan oleh 
Disparbud Tana Toraja ? 
6. Apa saran anda untuk perkembangan objek wisata dan event pariwisata 
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